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ABSTRAK 

 

Anita Puteri, 2023, “Bimbingan Islami Dalam Meningkatkan Self Control 
Santri Madrasah Aliyah Ulumul Qur’an (MUQ) di Alue Pinang, Langsa”, 
Skripsi Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Ushuluddin 
Adab Dan Dakwah IAIN Langsa. 

 
Kemampuan mengontrol diri pada hakikatnya berkembang seiring dengan 

bertambahnya usia. Salah satu tugas perkembangan yang harus dikuasai remaja 
adalah mempelajari apa yang diharapkan oleh dirinya dan kemudian mampu 
membentuk perilakunya agar sesuai dengan harapan sosial. Self control atau 
pengendalian diri merupakan kemampuan yang harus dimiliki seorang anak 
remaja untuk dapat mengendalikan perilaku atau tingkah lakunya dengan baik 
agar dapat terarah kearah yang baik. Pengendalian diri dapat membantu individu 
untuk mengendalikan emosi, mengendalikan perilaku-perilaku yang dapat 
merusak diri sendiri dan dapat merugikan orang lain yang berada di sekitarnya. 
Untuk meningkatkan pengendalian diri santri, maka santri diberikan bimbingan 
Islami. Bimbingan Islami adalah memberikan bantuan secara terus-menerus dan 
teratur kepada santri agar dapat mengembangkan potensi atau fitrah beragama 
yang dimilikinya dengan cara mengamalkan nilai-nilai agama. Dengan adanya 
bimbingan Islami tersebut diharapkan mampu meningkatkan self control pada diri 
santri ke arah yang lebih baik dari sebelumnya. Tujuan dalam penelitian ini adalah 
(1) untuk mengetahui bentuk pendekatan bimbingan Islami apa saja yang 
digunakan dalam meningkatkan self control santri Madrasah Aliyah Ulumul 
Qur’an, (2) untuk mengetahui efektifitas bimbingan Islami dalam meningkatkan 
self control santri Madrasah Aliyah Ulumul Qur’an. 

 Metode penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 
jenis kualitatif dengan pendekatan deskriptif analisis, serta menggunakan teknik 
pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data di 
analisis menggunakan teknik analisis Milles and Hubermen, yaitu reduksi data, 
penyajian data (data display), dan menarik kesimpulan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama bimbingan Islami yang 
dilakukan di Madrasah Aliyah Ulumul Qur’an ada dua macam. (1) metode Al-
hikmah, dilakukan dengan menggunakan kata-kata yang baik, melalui ceramah 
dan memberikan wawasan keagamaan, (2) metode Al-Mau’idzah Hasanah, 
dilakukan dengan memberikan nasihat, pesan-pesan positif yang langsung dapat 
menyentuh hati santri. Pencapaian bimbingan Islami dapat meningkatkan self 
control santri, dapat membentuk kepribadian diri santri, santri dapat terarah 
mengontrol emosinya, dan santri bisa mengendalikan tingkah lakunya ke arah 
yang lebih baik. 
 
 
 
Kata kunci: Bimbingan Islami, Self Control 
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BAB iI 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar iBelakang iMasalah 

  Self iControl i(kontrol idiri) iadalah ipengendalian idiri iyang imengubah 

icaa iberpikir, ipsikologis, idan iperilaku iseseorang idengan icara imembentuk 

idirinya isendiri. iKemampuan imengontrol idiri ipada ihakikatnya iberkembang 

iseiring idengan ibertambahnya iusia. iSalah isatu itugas iperkembangan iyang 

iharus idikuasai iremaja iadalah imempelajari iapa iyang idiharapkan ioleh 

idirinya idan ikemudian imampu imembentuk iperilakunya iagar isesuai idengan 

iharapan isosial itanpa iharus idibimbing, idiawasi, ididorong, idan idiancam 

iseperti ihukuman iyang idialami iwaktuk ianak-kanak.1 

 Seperti yang dijelaskan didalam QS Al-Anfal (8), ayat 72 : 

آمَنُوا وَهَاجَرُوا وَجَاهَدُوا بِِمَْوَالِِمِْ وَأنَْ فُسِهِمْ فِ سَبِيلِ اللََِّّ وَالَّذِينَ آوَوْا وَنَصَرُوا إِنَّ الَّذِينَ  
أوُلََٰئِكَ بَ عْضُهُمْ أَوْليَِاءُ بَ عْضٍ ۚ وَالَّذِينَ آمَنُوا وَلََْ يُ هَاجِرُوا مَا لَكُمْ مِنْ وَلََيتَِهِمْ مِنْ شَيْءٍ  

يُ هَاجِرُوا نَ هُمْ   ۚحَتَََّّٰ  وَبَ ي ْ نَكُمْ  بَ ي ْ قَ وْمٍ  النَّصْرُ إِلََّ عَلَىَٰ  فَ عَلَيْكُمُ  ينِ  الدِ  اسْتَ نْصَرُوكُمْ فِ  وَإِنِ   
ُ بِاَ تَ عْمَلُونَ بَصِيٌ   مِيثاَقٌ ۗ وَاللََّّ

Artinya: Sesungguhnya iorang-orang iyang iberiman idan iberhijrah iserta 

iberjihad idengan iharta idan ijiwanya ipada ijalan iAllah idan iorang-

orang iyang imemberikantempatkediaman idan ipertoIongan i(kepada 

iorang-orang imuhajirin), imereka iitu isatu isama ilain ilindung-

melindungi. iDan i(terhadap) iorang-orang iyang iberiman, itetapi 

ibelum iberhijrah, imaka itidak iada ikewajiban isedikit ipun iatasmu 

imelindungi imereka, isebelum imereka iberhijrah. iAkan itetapi ijika 

imereka imeminta ipertolongan ikepadamu idalam i(urusan 

ipembelaan) iagama, imaka ikamu iwajib imemberikan ipertolongan 

ikecuali iterhadap ikaum iyang itelahada iperjanjian iantara ikamu 

 
1 Zulfa Pujawati, Ejurnal Psikologi : Hubungan Kontrol Diri Dan Dukungan Orang Tua 

Dan Perilaku Disiplin Para Santri Di Pondok Pesantren, (Samarinda : Volume 4, No 2, 2016). 
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idengan imereka. iDan iAllah iMaha iMelihat iapa iyang ikamu 

ikerjakan.2(QS iAl-Anfal i(8): i72) 

 i 

  Dengan iini ipeneliti idapat imemahami ihubungan iantara isurah iAl-anfal 

idengan ikontrol idiri imemiliki ihubungan. iYang imana iperilaku idengan 

ibersungguh-sungguh idapat imelawan inafsu idan iego ipribadi, idapat iberpikir 

isecara isabar idalam imengambil isebuah ikeputusan idari iperbuatan iyang 

iakan idilakukan iagar imengetahui iakibat idari iperbuatan itersebut, iserta 

imenjauhkan idiri idari ihal-hal iyang idapat imerugikan idiri iagar ibisa iselalu 

imendekatkan idiri ikepada iAllah iSwt. 

  Pengendalian idiri idapat imembantu iseseorang iuntuk imengendalikan 

iemosi, imengendalikan iperilaku-perilaku iyang imerusak idan imerugikan idiri 

isendiri idan iorang ilain idisekitarnya isehingga idapat iditerima ioleh 

ilingkungan isekitar. iTeori ikontrol idiri idiungkapkan ioleh iGottfredson idan 

iHirschi i(1990) iyang imenjelaskan ikecendrungan iindividu iuntuk imelakukan 

iatau imenahan idiri idari iperilaku iyang imenyimpang. iKontrol idiri ijuga 

idapat imembantu iseseorang iuntuk iberperilaku isesuai idengan istandart 

ipribadi iatau isosial iyang idapat imenghindari iperilaku iyang itidak ibaik. 

iSemakin itinggi ikontrol idiri iseseorang imaka isemakin irendah iperilaku 

iburuknya. iSebaliknya isemakin irendah ikontrol idiri imaka isemakin itinggi 

iperilaku iburuknya. iJadi, isantri idengan ikontrol idiri iyang ibaik imampu 

imengendalikan idiri idari iperilaku iemosional, isedangkan isantri idengan 

 
2 Al-Qur’an Dan Terjemahannya (8):72, h. 186. 
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ikontrol idiri iyang ikurang ibaik imaka ikemampuan iuntuk imengendalikan 

idiri idari iperilaku iyang itidak ibaik ijuga ikurang.3 

  Kontrol idiri imerupakan ibagian ipenting ibagi iindividu iuntuk 

imembimbing, imengarahkan, idan imengatur isegi-segi iperilakunya iyang 

ipada iakhirnya imengarah ikepada ikosekuensi ipositif iyang idiinginkan. 

iKontrol idiri imenurut iGhufron idan iRisnawati i(2010) imerupakan isuatu 

ikecakapan iindividu idalam ikepekaan imembaca isituasi idiri idan 

ilingkungannya, iselain iitu ijuga ikemampuan iuntuk imengontrol idan 

imengelola iperilaku isesuai idengan isituasi idan ikondiri iagar isesuai idengan 

iorang ilain, iselalu imenyesuaikan idengan iorang ilain idan imenutupi 

iperasaanya.4 

  Dengan iadanya ikegiatan ibimbingan iIslami, iself icontrol idapat 

iterkendali. iBimbingan iIslami iadalah imemberikan iarahan/bantuan isecara 

iterus-menerus idan iteratur ikepada iseseorang iagar idapat imengembangkan 

ipotensi iatau ifitrah iberagama iyang idi imilikinya isecara ioptimal idengan 

icara imengamalkan inilai-nilai iyang iterkandung idi idalam iAlqur’an idan 

iHadist iRasulullah ikedalam idirinya, isehingga isantri idapat ihidup iterarah 

idan isesuai idengan ituntunan iAlqur’an idan iHadist.5 

  Fenomena iyang iterjadi idi iMadrasah iAliyah iUlumul iQur’an iadalah 

isebagian isantri imasuk ike iMadrasah ibukan ikeinginan idirinya isendiri 

 
3Siska Purnama Sari,  Jurnal Teknik Psikodrama Dalam Mengembangkan Kontrol Diri 

Siswa, Volume 3, No.2 (2017). 
4Ibid, h, 126. 
5Samsul Munir Amin, Bimbingan Dan Konseling Islami, (Jakarta: Sinar Grafika Offset) h, 

23. 
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imelainkan ikeinginan iatau ipaksaan idari iorang ituanya. iMaka isetelah 

imereka imasuk ike iMadrasah, imereka itidak imau imengikuti ipelajaran iatau 

iperaturan iyang iada idi iMadrasah, imenjadi imalas-malasan iseperti isering 

itidak imengikuti ishalat iberjama’ah, itidak imembuat itugas iyang idiberikan, 

isaling imengejek isatu isama ilain, idan ijuga isengaja idatang iterlambat iatau 

ipulang itanpa iijin. iHal iini ilah iyang imenyebabkan iself icontrol i(kontrol 

idiri) isantri imemiliki itingkah ilaku iyang iburuk iuntuk idirinya isendiri iserta 

ilingkungan idisekitarnya, idan imereka itidak idapat iberpikir iuntuk 

imembedakan ihal iyang ibaik iatau iburuk iuntuk idiri imereka isendiri. iMaka 

idari iitu, idi iMadrasah iAliyah iUlumul iQur’an isantri idiberikan ibimbingan 

iIslami iagar imampu imembentuk itingkah ilakunya imenjadi ilebih iterkontrol. 

  Bimbingan iIslami idiberikan iuntuk ikecerahan ibatin isesuai idengan 

ijiwa iajaran iagama. iAdapun ibimbingan iIslami idi iMadrasah imembantu 

isantri imemiliki ipengetahuan iagama iIslam isecara ilebih idalam, imembantu 

imengamalkan iajaran-ajaran iagama iIslam idan iterutama ibisa imemiliki isifat 

ipengendalian itingkah ilaku iyang ibaik isesuai idengan inorma iagama iyang 

iada.6 

  Bimbingan iIslami iyang idi ilakukan idi iMadrasah iUlumul iQur’an 

imelalui ibimbingan iIslami iAl-hikmah idan iAl-Mau’idzah iHasanah. iDi 

isekolah isantri ibelajar imengenai ipelajaran iumum idan iagama iseperti 

isekolah-sekolah ipada ibiasanya. iLalu ipara isantri iselepas idari isekolah, 

imereka imelakukan iaktivitas ireligius idi iMadrasah. iMereka idiajarkan iilmu 

 
6Ibid, h. 23. 
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iTauhid idan imengkajinya isecara imendalam, iilmu iakidah. iKemudian isantri 

idiberikan inasihat idan iteguran ijika imelakukan ikesalahan iagar iakhlak iserta 

itingkah ilakunya idapat idikendalikan. iBagi isantri iyang imelakukan 

ipelanggaran iaturan iMadrasah iseperti imisalnya iketahuan imerokok, ibolos 

isekolah, isaling imengejek iantar isenior idan ijunior i(Bullying) iatau itidak 

imengikuti ikegiatan-kegiatan iyang itelah iditentukan, imaka isantri iakan 

idikenakan ihukuman iyaitu iberupa iperingatan idan isanksi. iDengan iadanya 

ibimbingan isecara itegas iyang iditerapkan iMadrasah iUlumul iQur’an, isantri-

santri iMadrasah iAliyah iakan iberpikir iterlebih idahulu ijika iingin imelakukan 

isesuatu. 

  Disini ipembimbing iatau ibiasa idi iMadrasah idisebut ipamong iberperan 

ipenting iuntuk imemberikan ibimbingan iagar isantri itidak imengulangi 

iperbuatan itersebut. iMenurut iMuhammad iAnnas iMa’arif iyang 

idikemukakan ididalam ijurnalnya, iada isebagian ipendidik iyang itidak ipernah 

ibosan iuntuk imemberi inasehat ikepada ianak, ikarena iperilaku ianak iyang 

itidak ibaik. iNamun iada ipula isebagian ipendidik iyang itidak imau iperduli 

ilagi ikepada iperilaku ianak, idan imembiarkan isaja ianak iseperti iitu 

imelakukan ihal-hal iyang itidak ibaik isaat ibelajar.7 iDi ipesantren 

imemberikan ihukuman itidak isemena-mena iatau iseenaknya isendiri, iakan 

itetapi isesuai idengan ibentuk ikesalahan iyang idilakukan isantri, imisalkan 

ijika iterbukti ibenar-benar imelanggar iperaturan iyang iada, imaka isantri 

idiberi iperingatan idan ijuga idiberikan itindakan itegas.8 

 
7 Muhammad Anas Ma’arif, Hukuman (Punishment) Dalam Perspektif Pendidikan 

Pesantren, h, 8, Volume 05, No.01, Juni (2017). 
8Ibid, h, 8. 
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  Menurut iyang ipeneliti iamati, idi iMadrasah iAliyah iUlumul iQur’an 

ihukuman iyang iditerapkan ijika isantri imelanggar iperaturan inorma-norma 

iyang iada iadalah imembaca iyasin iditengah ilapangan, imenghafal iayat-ayat 

iAlqur’an iatau iAsmaul iHusna itergantung iseberapa ibesar ikesalahan iyang 

isantri ilakukan. 

  Melihat igambaran idiatas isangat imenarik iuntuk idikaji, imaka idari iitu 

ipeneliti itertarik iuntuk imelakukan ipenelitian, idengan ijudul i“BIMBINGAN 

iISLAMI iDALAM iMENINGKATKAN iSELF iCONTROL iSANTRI 

iMADRASAH iALIYAH iULUMUL iQUR’AN i(MUQ) iDI iALUE 

iPINANG, iLANGSA” 

 

B. Rumusan iMasalah 

  Dari ilatar ibelakang imasalah idiatas imaka ipenulis imerumuskan 

imasalah isebagai iberikut i: 

1. Bagaimanakah ibentuk iBimbingan iIslami idalam imeningkatkan iself 

icontrol isantri iMadrasah iAliyah iUlumul iQur’an i? 

2. Apakah iada ipencapaian isetelah idi iberikannya iBimbingan iIslami idalam 

imeningkatkan iself icontrol ipada isantri iMadrasah iAliyah iUlumul 

iQur’an? 

 

C. Penjelasan iIstilah 

1. Bimbingan iIslami iMadrasah 

  Bimbingan iIslami iadalah iproses ipemberian iarahan/bantuan iterhadap 

iindividu iagar imampu ihidup iterarah idengan iketentuan idan ipetunjuk iAllah, 

isehinggga idapat imencapai ikebahagiaan idunia idan iakhirat. iBimbingan 
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iIslami ijuga isebagai iproses ipemberian ibantuan iyang idi iberikan isecara 

iikhlas ikepada iindividu iatau isekelompok iindividu iuntuk imeningkatkan 

iketakwaan idan ikeimanan iseseorang ikepada iAllah iSWT, idan iuntuk 

imengembangkan ikemampuan idan ipotensi-potensi imereka imelalui iusaha 

imereka iuntuk ikebahagiaan idiri isendiri imaupun ikebahagiaan iorang-orang 

idisekitarnya.9 

  Bimbingan iini idilakukan ioleh ipamong iyang ibertujuan iuntuk idapat 

imengembangkan ilebih idalam ipengetahuan iagama ipada isantri idi 

iMadrasah. iDengan itujuan imenjadikan ipara isantri imenjadi iseorang iyang 

ipeduli idengan iagama idan imenjadi isantri iyang iberakhlak imulia. 

iPengembangan iagama iini itidak idilakukan isecara ipaksa isebab iitu icara 

ipamong imemberikan ibimbingan iIslami ipada isantri ibegitu isabar, isecara 

itegas idan itidak imenjatuhkan ipara isantri iyang itingkah ilakunya isulit iuntuk 

idi irubah. iDengan idemikian isantri itidak iakan imerasa idisepelekan idan 

ilama-kelamaan isantri iakan ipaham idan ibiasa imengikuti ihal-hal iyang ibaik 

idan imemiliki ikepribadian isesuai iajaran iagama iIslam. 

  Bimbingan iIslami iyang idimaksud iadalah ibimbingan iyang idilakukan 

iagar isantri imemiliki isumber ipegangan iagama iagar ijauh idari itingkah ilaku 

iyang iburuk idan imampu imengambil isolusi iyang ibaik idalam ipemecahan 

imasalah isesuai iajaran iagama iIslam. 

 

 

 

 
9 Anwar Sutoyo, Bimbingan Konseling Islam,( Yogyakarta : PustakaBelajar 2014), h. 18. 
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2. Self iControl i(Pengendalian iDiri) 

  Self iControl iatau idi isebut ijuga ipengendalian/kontrol idiri imerupakan 

ikemampuan iyang iharus idimiliki isantri iuntuk idapat imengendalikan 

itingkah ilakunya idengan ibaik iagar idapat iterarah ikearah iyang ibaik. 

iPengendalian idiri idapat imembantu iseseorang iuntuk imengendalikan iemosi, 

imengendalikan iperilaku-perilaku iyang idapat imerusak idiri isendiri idan 

idapat imerugikan iorang ilain idi isekitarnya.10 

  Self iControl iyang idimaksud idiatas iadalah iseseorang iyang imemiliki 

ikemampuan iuntuk imembentuk, imengarahkan, imengatur iperilaku idirinya 

imenuju ike itindakan iyang ilebih ibaik idalam imengendalikan iemosi. 

3. Santri iMadrasah 

  Santri iadalah ipara isiswa iyang imendalami iilmu-ilmu iagama idi 

ipesantren ibaik idia itinggal idi ipondok imaupun ipulang isetelah iselesai 

iwaktu ibelajar.11 iMenurut iA.H iJohn, imenyebutkan ibahwa iistilah isantri 

iberasal idari ibahasa iTamil iyang iberarti iguru imengaji.12 

  Di idalam ipondok ipesantren, ipara isantri iakan imengikuti ijadwal 

ibelajar idan iibadah iyang itelah idisusun isedemikian irupa idan imenjadi ihal 

iyang iwajib iuntuk idilaksanakan ipara isantri. iAdapun ibeberapa ikegiatan 

iyang ibiasanya idilakukan ididalam ipondok ipesantren iadalah imengikuti 

ishalat iberjama’ah isesuai idengan iwaktu iyang iditentukan, imengikuti 

ikegiatan ibelajar imengajar isesuai idengan ijadwal, isarapan idan imakan 

 
10 SiskaPurnama Sari, Teknik Psikodrama Dalam Mengembangkan Kontrol Diri Siswa, 

Volume 3, No.2 (2017). 
11Harus Nasutionet. al, Ensiklopedia Islam (Jakarta: Depag RI, 1993), 1036. 
12Babun Suharto, Dari Pesantren untuk Umat, (Surabaya: Imtiyaz, 2011), h, 9. 
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ibersama isesuai idengan ijadwal idan iaturan iyang iberlaku, idan 

imelaksanakan/mengikuti iacara-acara iyang idiadakan ipondok ipesantren.13 

  Santri iyang idimaksud idalam ipenelitian iini iadalah isantri/santriawti 

iMadrasah iUlumul iQur’an ikelas iXII iAliyah. 

 

D. Tujuan idan iManfaat iPenelitian 

  Sesuai idengan irumusan imasalah idiatas, imaka itujuan ipenelitian 

iadalah i: 

1. Untuk imengetahui ibentuk ipendekatan ibimbingan iIslami iapa isaja iyang 

idigunakan idalam imeningkatkan iself icontrol isantri iMadrasah iAliyah 

iUlumul iQur’an 

2. Untuk imengetahui ipencapaian ibimbingan iIslami idalam imeningkatkan 

iself i i icontrol isantri iMadrasah iAliyah iUlumul iQur’an. 

 

Adapun imanfaat ipenelitian iyang ipeniliti idapatkan iadalah i: 

1. Manfaat iTeoritis 

  Peneliti idapat imenambah iwawasan iagama idari ibimbingan 

ikonseling iIslam. iKhususnya idi ibimbingan iIslami idalam imeningkatkan 

itingkah ilaku ipara isantri iMadrasah iAliyah iUlumul iQur’an iagar 

iterbentuk idan iterjaga idengan ibaik isesuai idengan inorma iagama iyang 

idi iterapkan 

 

 

 
13Ibid, h, 9. 
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2. Manfaat iPraktis 

   Peneliti iini idiharapkan idapat imemberikan iinformasi ibeserta 

igambaran itentang ipentingnya ibimbingan iIslami idalam imeningkatkan iself 

icontrol ipara isantri iMadrasah iAliyah iUlumul iQur’an 

 

E. Kerangka iTeori 

1. Bimbingan iIslami idi iMadrasah 

  Bimbingan iIslami iadalah ipemberian iarahan/bantuan isecara iterus-

menerus idan iteratur ikepada isantri iagar idapat imengembangkan ipotensi 

iatau ifitrah iberagama iyang idi imilikinya isecara ioptimal idengan icara 

imengamalkan inilai-nilai iyang iterkandung idi idalam iAlquran idan iHadist 

iRasulullah ikedalam idirinya, isehingga isantri idapat ihidup iselaras idan 

isesuai idengan ituntunan iAlqur’an idan iHadist. iMenurut iH.M. iAriffin iyang 

idikutip idari ibuku iDrs.Samsul iMunir iAmir iM.A, iBimbingan iIslami iadalah 

isegala ikegiatan iyang idilakukan ioleh iseseorang idalam irangka imemberikan 

ibantuan ikepada iorang ilain iyang imengalami ikesulitan-kesulitan irohaniah 

idalam ilingkungan ihidupnya iagar iorang itersebut imampu imengatasinya 

isendiri ikarena itimbul ikesadaran idan ipenyerahan idiri iterhadap iTuhan 

iYang iMaha iEsa, isehingga itimbul ipada idiri ipribadinya isuatu iharapan 

ikebahagiaan ihidup imasa isekarang idan imasa idepan.14 

  Menurut iAnwar iSutoyo, iBimbingan iIslami ididefinisikan isebagai 

iproses ibantuan iyang idi iberikan isecara iikhlas ikepada iindividu iatau 

 
14 Samsul Munir Amin, Bimbingan Dan Konseling, ( Jakarta : SinarGrafika Offset ) h.19. 
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isekelompok iindividu iuntuk imeningkatkan ikeimanan idan iketakwaan 

ikeapada iAllah iSWT., idan iuntuk imenemukan iserta imengembangkan 

ipotensi-potensi imereka imelalui iusaha imereka isendiri, ibaik iuntuk 

ikebahagiaan ipribadi imaupun ilingkungan isekitar isosial.15 

  Menurut iAl-Nahlawi ibimbingan iyang idi iterapkan ioleh iMadrasah 

iadalah i:  

a. Mewujudkan ipendidikan iIslam iyang idi idasarkan iatas iprinsip ipikir, 

iakidah, idan itasyri’ iyang idi iarahkan iuntuk imencapai itujuan ipendidikan. 

iBentuk idan irealisasi iitu iialah iagar ipara isantri iberibadah, imeng-Esakan 

iAllah iSWT., itunduk idan ipatuhatas iperintahNya iserta isyariatNya. 

b. Memelihara ifitrah isantri isebagai iinsan iyang imulia, iagar isantri itidak 

imenyimpang idari itujuan iAllah imenciptakannya. 

c. Memberikan ikepada isantri iseperangkat iperadaban idan ikebudayaan 

iIslami, idengan icara imengintegrasikan iantara iilmu-ilmu ialam, iilmu 

isosial, iilmu iagama isehingga isantri imampu imelibatkan idirinya ikepada 

iperkembangan iyang iada. 

d. Membersihkan ipikiran idan ijiwa idari ipengaruh iemosi, ikarena ipengaruh 

izaman idewasa iini ilebih imengarah ipada ipenyimpangan ifitrah 

imanusiawi. 

e. Memberikan iwawasan inilai idan imoral, iserta imenyajikan isejarah 

iperadaban iumat iterhadulu, ibaik imengenai ipikiran, ikebudayaan, imaupun 

iperilakunya. 

 
15 Anwar Sutoyo, Bimbingan Dan Konseling Islam, (Yogyakarta : Pustaka Belajar) h. 18. 
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f. Menciptakan isuasana ikesatuan idan ikesamaan iantar isantri ikarena isantri 

imasuk imadrasah idengan imembawa istatus isosial idan istatus iekonomi 

iyang iberbeda.16 

 

2. Bentuk iBimbingan iIslami iDi iMadrasah 

a. Layanan iBimbingan iOrientasi 

  Menurut iPrayitno isebagaimana idikutip idari ibuku iTohirin, iLayanan 

iorientasi iberarti itatapan ikedepan iterarah idan itentang isesuatu iyang 

ibaru. iLayanan iorientasi ibisa ibermakna isuatu ilayanan iterhadap isantri 

idan iberusaha imenjembatani ikesenjangan iantara iindividu idengan 

isuasana iataupun iobjek-objek ibaru. iLayanan iini ijuga iakan 

imengantarkan iindividu i(santri) imemasuki isuasana iataupun iobjek ibaru 

iagar iia idapat imengambil imanfaat iberkenaan idengan isituasi iatau iobjek 

iyang ibaru itersebut.17 

b. Layanan iKonseling iPerorangan 

  Menurut iPrayitno isebagaimana idikutip idari ibuku iTohirin, iLayanan 

ikonseling iperorangan ibermakna ilayanan ikonseling iyang 

idiselenggarakan ioleh iseorang ipembimbing iterhadap iseorang iklien 

idalam irangka ipengentasan imasalah ipribadi iklien. iKonseling iperorangan 

iberlangsung idalam isuasana ikomunikasi iatau itatap imuka isecara 

ilangsung iantara ikonselor idengan iklien i(santri) iyang imembahas 

 
16 Abdul Mujib Dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta :Kencana, 2008) h. 

243. 
17Tohirin, Bimbingan Dan Konseling Disekolah Dan Madrasah,(Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2007), h, 141. 
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iberbagai imasalah iyang idialami iklien. iPembahasan imasalah idalam 

ikonseling iperorangan ibersifat ikeseluruhan idan imendalam iserta 

imenyentuh irahasia ipribadi itetapi ijuga ibersifat ikhusus imenuju ike iarah 

ipemecahan imasalah. iMelalui ikonseling iperorangan, iklien iakan 

imemahami ikondisi idirinya isendiri, ilingkungannya, ipermasalahan iyang 

idialami, ikekuatan idan ikelemahan idirinya, iserta ikemungkinan iupaya 

iuntuk imengatasi imasalahnya.18 

3. Self iControl 

  Menurut iGoldfried idan iMarbaum isebagaimana idikutip iAliya iNoor 

iAini, iself icontrol idiartikan isebagai ikemampuan iuntuk imenyusun, 

imembimbing, imengatur idan imengarahkan ibentuk iperilaku iyang idapat 

imembawa ikearah ihasil ipositif. iSebagai isalah isatu isifat ikepribadian, 

ikontrol idiri ipada isatu iindividu idengan iindividu ilainnya itidak ilah isama. 

iAda iindividu idengan ikontrol idiri iyang itinggi idan iadapula iindividu 

idengan ikontrol idiri iyang irendah. iIndividu iyang imemiliki ikontrol idiri 

iyang itinggi imampu imengubah ikejadian idan imenjadi iagen iutama idalam 

imengarahkan idan imengatur iperilaku iutama iyang imembawa ipada ihasil 

ipositif.19 

  Menurut iSchulz i(2004) isebagaimana idikutip iSiska iPurnama iSari, 

imengungungkapkan ikontrol idiri idapat imembantu iindividu iuntuk 

imengendalikan iemosi, imenyusun, imembimbing, imengatur, idan 

 
18Ibid, h, 164. 
19Aliya Noor Aini Dan Iranita Hervi Mahardayani, Jurnal Hubungan Kontrol Diri Dengan 

Prokastinasi, Volume I, No.2, Juni (2011). 
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imengarahkan iindividu iuntuk imenampilkan iperilaku iyang ipositif iagar 

idapat iditerima idalam ilingkungan isosial. iKontrol idiri isangat idibutuhkan 

iindividu iagar idapat imengendalikan idiri idari iperilaku-perilaku iyang 

imerusak idan imerugikan idiri isendiri idan iorang ilain idisekitarnya isehingga 

idapat iditerima ioleh ilingkungan isekitar.20 

  Selain iitu imenurut iDenson, iDewall idan iFinkel i(2012) isebagaimana 

idikutip ioleh iSiska iPurnama iSari, ikontrol idiri idapat imembantu iseseorang 

iuntuk iberperilaku isesuai idengan istandart ipribadi iatau isosial iyang idapat 

imenghindari iemosi. iSemakin itinggi ikontrol idiri iseseorang imaka isemakin 

irendah iemosionalnya. iSebaliknya isemakin irendah ikontrol idiri imaka 

isemakin itinggi iemosionalnya.21 

F. Kajian iTerdahulu 

  Adapun ipenelitian iini iyang iberjudul iBimbingan iIslami iDalam 

iMeningkatkan iSelf iControl iSantri iMadrasah iAliyah, ipeneliti iini imerujuk 

ipada ibeberapa iliterature ihasil ipenelitian iini isebelumnya iyang imemiliki 

irelevansi idengan ipenelitian iini, iyaitu idisertai i“Nur iLailatul iMuniroh, 

iyang iberjudul iHubungan iKontrol iDiri iDan iPerilaku iDisiplin iPara iSantri 

iPondok iPesantren. iBerhubungan idengan iini idapat iditarik ikesimpulan 

idimana isemakin itinggi ikontrol idiri imaka isemakin itinggi ipula iperilaku 

ibaik iseseorang, idan ijuga isemakin irendah ikontrol idiri imaka isemakin 

irendah ipula iperilaku ibaik iseseorang. iHal iini iberarti ibahwa idengan 

 
20 Siska Purnama Sari, Jurnal Teknik Psikodrama Dalam Mengembangkan Kontrol Diri 

Siswa, Volume 3, No.2 (2017). 
21Ibid. 



15 

 

 

ikontrol idiri iyang ibaik imampu imengontrol iperilaku iseseorang iuntuk 

imenghindari ipelanggaran isehingga imeningkatkan iperilaku idisiplin 

iseseorang.22 

  Penelitian iini ijuga imerujuk ipada i“Ahmad iKhoirul iHuda”, iyang 

imana iia imeneliti itentang iUpaya iKepala iSekolah idalam imeningkatkan iSelf 

iControl isiswa imelalui ibudaya ireligius. iBerhubungan idengan ipenelitian 

itersebut idapat iditarik ikesimpulan ibahwa ikepala isekolah ibagaikan iurat 

isaraf ipusat iyang imenjadi ipengendali isegala ikegiatan iyang iterdapat 

ididalam isebuah ilembaga iatau isekolah idimana ikepala isekolah imemegang 

ipenuh ikendali ibaik idalam isegi iperancanaan, ipenyusunan, idan 

ipelaksanaan, iyang imana ikepala isekolah isebagai isupervisor ibertugas 

imemberikan ibimbingan, ibantuan, ipengawasan idan ipenilaian ipada 

imasalah-masalah iyang iberhubungan idengan ipengembangan ipendidikan 

ipengajaran iyang iberupa iperbaikan iself icontrol isiswa iagar imemilki irasa 

ipengendalian idiri iyang ibaik.23 

  Maka ipeneliti ijuga imengkaji ibahwa idengan idiberikannya ibimbingan 

iIslami iberupa ipengetahuan, inasihat/ceramah, idan iperingatan itegas isesekali 

isangat ipenting idiberikan ioleh ipembimbing, imaka isantri isecara itidak isadar 

iakan imampu imengendalikan iperilakunya imenjadi ilebih ibaik ilagi. iSebab, 

idengan idiarahkannya isantri ike iarah ihal iyang ilebih ipositif ikemungkinan 

 
22 Nur Lailtul Muniroh, Skripsi Hubungan Antara Kontrol Diri Dan Perilaku Disiplin Para 

Santri Pondok Pesantren (Yogyakarta, UIN SUNAN KALIJAGA : 2013). 
23 Ahmad Khoirul Huda, Skripsi Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Self Control 

Siswa Melalui Budaya Religius (Malang, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim : 2016). 
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ibesar ipengendalian idirinya iakan ijauh ilebih idapat idikendalikan itanpa 

idipengaruhi ioleh iorang ilain idan ilingkungan isekitarnya. 

G. Sistematika iPembahasan 

  BAB iI i: iPendahuluan, ipada ibab iini ipeneliti imembahas iterkait iLatar 

iBelakang imasalah, iRumusan iMasalah, iPenjelasan iIstilah, iTujuan iDan 

iManfaat iPeneliti, iKerangka iTeori, iKajian iTerdahulu, iDan iSistematika 

iPembahasan. 

  BAB iII i: iLandasan iTeori iyaitu iberisi itentang imetode-metode iIslami 

iyang idipakai idalam ipenelitian iini, imembahas imengenai ipermasalahan-

permasalahan iyang isantri ialami idi iMadrasah iAliyah iUlumul iQur’an, iAlue 

iPinang iLangsa. 

  BAB iIII i: iMetodologi iPenelitian, imenjelaskan itentang ijenis 

ipenelitian, iTempat idan iWaktu ipenelitian, iInforman iPenelitian, iSumber 

iData, iTeknik iPengumupulan iData, iDan iTeknik iAnalisis iData. 

  BAB iIV i: iBerisi ihasil ipenelitian idan ipembahasan, ianalisa idata iyang 

iketerkaitannya idengan ijudul iyang idiangkat idalam ipenelitian iini. 

  BAB iV i: iPenutup iyang imeliputi ikesimpulan idan isaran iserta idi 

iakhiri idengan idaftar ipustaka idan ilampiran-lampiran. 
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BAB iII 

LANDASAN iTEORI 

 

A. Bimbingan iIslami 

1. Pengertian iBimbingan iIslami 

  Bimbingan iIslami iadalah imemberikan iarahan/bantuan isecara iterus-

menerus idan iteratur ikepada isantri iagar idapat imengembangkan ipotensi 

iatau ifitrah iberagama iyang idi imilikinya isecara ioptimal idengan icara 

imengamalkan inilai-nilai iyang iterkandung ididalam iAlqur’an idan iHadist 

iRasulullah ike idalam idirinya, isehingga isantri idapat ihidup iselaras idan 

isesuai idengan ituntunan iAlqur’an idan iHadist.24 iMenurut iH.M.Ariffin iyang 

idikutip idari ibuku iDrs.Samsul iMunir iAmir iM.A, iBimbingan iIslami iadalah 

isegala ikegiatan iyang idilakukan ioleh iseseorang idalam irangka imemberikan 

ibantuan ikeapada iorang ilain iyang imengalami ikesulitan-kesulitan irohaniah 

idalam ilingkungan ihidupnya iagar iorang itersebut imampu imengatasinya 

isendiri ikarena itimbul ikesadaran idan ipenyerahan idiri iterhadap iTuhan 

iYang iMaha iEsa, isehingga itimbul ipada idiri ipribadinya isuatu iharapan 

ikebahagiaan ihidup imasa isekarang idan imasa idepan.25 

  Menurut iSamsul iMunir iAmin isecara ietimologi ikata ibimbingan 

imerupakan iterjemahan idari ibahasa iinggri i“Guidance” iyang iartinya 

imenunjukkan, imembimbing, iatau imenuntun iorang ilain ikejalan iyang 

ibenar. iJadi, ikata i“Guidance” iberarti ipemberian ipetunjuk, imemberikan 

 
24 Samsul Munir Amin, Bimbingan Dan Konseling, ( Jakarta : Sinar Grafika Offset ) h. 19. 
 

25Ibid, h, 19. 
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ibimbingan iatau ituntunan ikepada iorang ilain iyang imembutuhkan. iSamsul 

iMunir iAmin ijuga imengambil iarti ibimbingan iyaitu isuatu iproses 

imembantu iindividu imelalui iusahanya isendiri iuntuk imenemukan idan 

imengembangkan iagar imemperoleh ikebahagiaan ipribadi idan ikemanfaatan 

isosial.26 

  Menurut idefinisi ipara iahli idiatas iyang idapat ipeneliti ipahami ibahwa 

ibimbingan iIslami imerupakan ipekerjaan iyang ibertujuan iuntuk imembantu 

iseseorang imengatasi ipermasalahan iyang isedang idihadapinya iagar idapat 

imenentukan ikembali i ijalan ihidupnya isendiri isesuai idi ijalan iAllah iSWT. 

iKarena idengan idibimbing imampu imembuat iseseorang isadar iakan 

ikesalahan iyang itelah idilakukan iserta imapu imenunjukkan itujuan ihidup 

iyang isebenarnya. 

  Menurut iSamsul iMunir iAmin iyang idikutipnya idari ibuku iFailor, 

idalam ibuku iBimbingan ikonseling iIslam, ibimbingan iadalah ibantuan 

ikepada iseseorang idalam iproses ipemahaman idan ipenerimaan iterhadap 

ikenyataan iyang iada ipada idirinya isendiri iserta ipenilaiann ipada ilingkungan 

isosisal-ekonominya idi imasa isekarang idan imungkin idi imasa iyang iakan 

imendatang idan ibagaimana imenyatukan ikedua ihal itersebut imelalui 

ipemilihan-pemilihan iserta ipenyesuaian-penyesuaian idiri iyang imembawa 

ikepada ikepuasan ikehidupan ipribadi idan ikedayagunaan ihidup iekonomi 

isosial.27 

 
26Ibid, hal. 3-4. 
27Ibid, hal, 5. 
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  Menurut iAnwar iSutoyo iBimbingan iIslami ijuga ididefiniskan isebagai 

iproses iarahan iyang idiberi iberbentuk ikontak ipribadi iantara iindividu iatau 

isekelompok iindividu iyang imendapatkan ikesulitan idalam isuatu imasalah 

idengan ipetugas iprofesional idalam ipemecahan imasalah, ipengenalan idiri, 

ipenyesuaian idiri idan ipengarahan idiri iuntuk imencapai irealisasi idiri isecara 

ioptimal isesuai iajaran iagama iIslam.28 

  Dari ipengertian iyang idikatakan iSamsul iMunir iAmin idan iAnwar 

iSutoyo idiatas idapat isaya ipahami ibahwasannya ibimbingan iIslami iadalah 

imemberikan isuatu iarahan/bantuan ikepada iseseorang ibaik isecara ipribadi 

imaupun ikelompok, idengan itujuan iindividu idapat imempelajari idan 

imeningkatkan ipengetahuan iagama iIslam iagar idapat imengembangkan 

ifitrahnya idengan ibenar. iDan ibimbingan ibukan ihanya imengajarkan idan 

imengembangkan ipengetahuan iagama isaja, imelainkan ijuga icara imenilai 

ipemahaman idan ipenerimaan iterhadap ikenyataan iyang iada idalam idiri 

iseseorang. 

  Bimbingan iadalah ibantuan iyang idiberikan isecara isistematis ikepada 

iseseorang iatau imasyarakat iagar imereka imengembangkan ipotensi-potensi 

iyang idi imilikinya isendiri idalam imenentukan isendiri ijalan ihidupnya 

isecara ibertanggung ijawab itanpa iharus ibertanggung ikepada iorang ilain, 

idan ibantuan iitu idiberikan isecara iterus-menerus.29 

 

 
28Anwar Sutoyo, Bimbingan Konseling Islam, ( Yogyakarta,Pustaka Belajar:2014),h. 22. 
29Ibid, hal. 7. 
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2. Metode-metode iBimbingan iIslami 

  Bimbingan iIslami idan idakwah imemiliki itujuan iyang isama, iyaitu 

isama-sama imembuat iseseorang idapat ikembali ikepada ijalannya idan 

ibahkan idapat imengembangkan ifitrahnya. iMetode-metode ibimbingan iislami 

iyaitu: 

a. Al-Hikmah 

  Al-hikmah idiartikan ipula isebagai iAl’adl i(keadilan), iAl-haq 

i(kebenaran), iAl-hilm i(ketabahan), iAl‘ilm i(pengetahuan), idan iAn-

Nubuwwah i(kenabian). iDisamping iitu iAl-Hikmah ijuga idiartikan isebagai 

imenempatkan isesuatu ipada itempatnya. iAl-hikmah ijuga iberarti 

ipengetahuan iyang idikembangkan idengan itepat isehingga imenjadi 

isempurna.30 

  Dalam ihal iini iSayyid iKutub imengatakan ibahwa idakwah idengan 

imetode ihikmah iitu iadalah idimana iseorang ida’i i(penceramah iatau 

iustad) imemperhatikan isituasi idan ikondisi imasyarakat isebelum 

imenentukan itema iyang iakan idisampaikan, idan ijuga iberarti isebagai 

ikemampuan iseorang ida’i idalam imenyampaikan ipesan idakwah, ihingga 

ibisa idipahami ioleh imasyarakat idengan imudah. iMaka idengan ihikmah 

iini, iseorang ijuru idakwah idianjurkan iuntuk imenyampaikan itema-tema 

iyang inyata iserta ibenar, imemperhatikan imasalah imasyarakat iyang 

 
30 Munzier Suparta,Metode Dakwah, (Jakarta Kencana : 2009), h. 9. 
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iberkembang, ikemudian imencoba iuntuk imencari idan imenawarkan 

isolusinya imenurut ituntunan iagama iIslam.31 

  Al-Hikmah iyaitu imemberikan iwawasan ikeilmuwan iatau 

imemberikan iinformasi itentang iberbagai ihal iyang ibermakna ibagi 

ipotensi idiri. iInformasi iyang idiberikan iitu iseperti ihakekat ijati idiri 

isebagai ihamba iAllah idan iorang iyang idi ipilih iuntuk iberdakwah, itugas 

idan itujuan ihidup idi idunia, imemiliki iakhlak imulia, iprinsip-prinsip 

ibelajar idalam iIslam, iaturan ikehidupan imenurut iIslam, idan ikonsep 

ikerja idalam iIslam. iMelalui ipemberian iinformasi itersebut, idiharapkan 

iklien imemiliki ikesadaran itentang imakna ihidupnya idi idunia iini, 

ikemampuan iuntuk imengantisipasi iberbagai ikemungkinan iyang iakan 

iterjadi, idan iterampil idalam imengambil ikeputusan iatau imenemukan 

ipilihan iyang ipaling ibaik ibagi ikehidupannya i(bagi idirinya isendiri idan 

iorang ilain).32 

  Allah imenerangkan ibahwa iakan imemberikan iHikmah ikepada 

isiapa isaja iyang idikehendakinya. iAllah imenganugerahkan iAl-hikmah i( 

ikepahaman iyang idalam itentang iAl-Qur‟an idan iAs-Sunnah) ikepada 

isiapa iyang idikehendaki-Nya. 

 
31 M Ismatulloh, Jurnal Metode Dakwah dalam Alquran, (IAIN Samarinda : 2015), Vol. 

IXX,No. 2. h. 165. 
32 Meimunah S Moenanda, Jurnal Bimbingan konseling dalam Perspektif Alquran dan 

Hadist, (ISSN 1412-5382 : 2011), Vol. 8, No. 1. h. 61. 
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  Dari metode Al-hikmah diatas dapat kita pahami pula begitu pentingnya 

berbagi ilmu yang baik untuk meninggalkan perilaku yang buruk pada surat 

Ali Imran : 104. 

هَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ ۚ وَأوُلََٰئِ  كَ وَلْتَكُنْ مِنْكُمْ أمَُّةٌ يَدْعُونَ إِلََ الَْْيِْ وَيََْمُرُونَ بِِلْمَعْرُوفِ وَيَ ن ْ
 هُمُ الْمُفْلِحُونَ 

Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 

yang munkar merekalah orang-orang yang beruntung.”33 (Qs Ali 

Imran : 104) 

 

  Dari ipenjelasan idiatas idapat isaya ipahami ibahwa imetode 

ibimbingan iIslami idengan imenggunakan imetode iAl-Hikmah iadalah ida’i 

i(pembimbing) iketika isedang imemberikan iarahan, ipengetahuan ibahkan 

isolusi ikepada imad’u i(klien) iharus imenggunakan ikata-kata iyang ibaik, 

imemuliakannya isehingga imenjadikan iseseorang iitu iselalu iberada 

idijalan iAllah iSwt. 

 

b. Al-Mau’idza iHasanah 

  Secara ibahasa, ikata iMau’idzah iberasal idari iwazan iwa’adza 

iya’idzu iwa’dzan iyang iberarti inasehat, ibimbingan, ipendidikan idan 

iperingatan. iAdapun igabungan idari ikata imau’idza ihasanah idapat 

ilahdiartikan isebagai iungkapan iyang imengandung iunsur ibimbingan, 

ipendidikan, ipengajaran, ikisah-kisah, iberita igembira, iperingatan, ipesan-

pesan ipositif i(wasiat) iyang ibisa idijadikan ipedoman idalam ikehidupan 

iagar imendapatkan ikeselamatan idunia idan iakhirat.34 

 
33Alqur’an dan Terjemahannya, QS, Ali Imran (104). 
34 Wahidin Sahputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h, 251. 
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  Adapun iAl-Mau’idzah ihasanah imenurut iIbn isayyyidi iadalah 

i“Memberi iingat i(yang idilakukan) iolehmu ikepada iorang ilain idengan 

ipahala idan isiksa iyang idapat imenjinakkan ihatinya”. iAl-Mau’idza 

iHasanah iadalah imemberi inasehat idan imemberi iingat i(mengingatkan 

ikepada iorang ilain idengan ibahasa iyang ibaik iyang idapat imenggugah 

ihatinya isehingga ipendengar imau imenerima inasehat itersebut.35 

  Dalam inasehat iyang ibaik iada ikata-kata iyang isantun, ipenuh 

ihormat idan imenghargai iorang iyang idiberi inasehat. iNasehat iyang ibaik 

iakan iditerima iapabila idisampaikan idengan ibaik ipula. iSebaliknya, 

inasehat iyang ibaik iakan iditerima isebagai isesuatu iyang inegatif iapabila 

idisampaikan idengan isesuatu icara iyang itidak ibaik, iRasulullah iSAW. 

imemberi icontoh ibagaimana imetode iini idilakukan.36 

  Ketika imenghadapi iseorang iArab iBadui iyang ikencing idi imasjid, 

iserentak iorang-orang iberdiri iuntuk imemukulnya. iRasulullah isaw 

ibersabda i“Biarkan idia idan isiram idi iatasnya isatu iwadah iair iatau 

isetimba iair. iSesungguhnya ikamu isekalian idiutus iuntuk imempermudah 

idan ibukan iuntuk imempersulit”. 

  Dari ipenjelasan ipara iahli itersebut, ipeneliti imemahami iarti idari 

iAl-Mau’idzah iHasanah iadalah ipesan-pesan/pengajaran iyang imenyentuh 

ihati, ipemberian inasehat imenggunakan ikata-kata ilemah ilembut iagar 

idapat imasuk ididalam ikalbu iseseorang, idan imembentuk isifat iseseorang 

 
35 Masyhur Amin, Metode Dakwah Islam, (Yogyakarta: Sumbangsih, 1980), h, 34. 
36 Meimunnah S Moenanda, Jurnal Bimbingan Konseling Islam Dalam Perspektif Alquran 

Dan Hadist, (2011), Volume, 8, No. 1, h, 61. 
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idengan ibijak. iHal iini idapat imembangkitkan ikesadaran ipara isantri iagar 

imenjadi ipribadi iyang ibaik idengan ibersungguh-sungguh. 

3. Tujuan iBimbingan iIslami 

  Menurut iSamsul iMunir iAmin, ibimbingan iberarti imemberikan 

ibantuan ikepada iseseorang iataupun ikepada isekelompok iorang idalam 

imenentukan iberbagai ipilihan isecara ibijaksana idan idalam imenentukan 

ipenyesuaian idiri iterhadap ituntunan-tuntunan ihidup. iDengan iadanya 

ibantuan iini iseseorang iakan ilebih imampu imengatasi isegala ikesulitannya 

isendiri idan ilebih imampu imengatasi isegala ipermasalahan iyang iakan idi 

ihadapi idi imasa-masa imendatang. iBimbingan idan ikonseling iIslam 

imempunyai iarah iuntuk imencapai isuatu inilai itertentu idan icita-cita iyang 

ihendak idicapai iyang imenjadi itujuannya.37 

  Secara iumum, ibimbingan idilaksanakan idengan itujuan imembantu 

iindividu idalam imencapai ikebahagiaan ihidup ipribadi, imembantu iindividu 

idalam imencapai ikehidupan iyang iberguna idan imenghasilkan idalam 

imasyarakat, imembantu iindividu idalam imencapai ihidup ibersama idengan 

iorang ilain, idan imembantu iindividu idalam imencapai iminat iantara icita-cita 

idan ikemampuan iyang idimilikinya. iBimbingan idapat idikatakan iberhasil 

iapabila iindividu imencapai ikeempat itujuan itersebut isecara ibersama-sama.38 

  Menurut iSamsul iMunir iAmin iyang idikutipnya idari iAunur iRahim 

iFaqih, idalam ibuku iBimbingan idan iKonseling iIslam, itujuan ibimbingan 

 
37Samsul Munir Amin, Bimbingan Dan Konseling Islam, (Jakarta: Sinar Grafika Offset) 

hal. 38-39. 
38Ibid, hal. 38-39. 
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ikonseling iIslami iadalah imembantu iindividu imewujudkan idirinya isebagai 

imanusia iseutuhnya iagar imencapai ikebahagiaan ihidup idi idunia idan idi 

iakhirat.39 

  Menurut iAnwar iSutoyo, itujuan ibimbingan ikonseling iIslami iadalah 

iagar ifitrah iyang idikaruniakan iAllah ikepada iindividu ibisa iberkembang 

idan iberfungsi idengan ibaik, isehingga imenjadi ipribadi imenyeluruh. iYang 

iditandai idengan iimannya ibenar idan imenyatu idengan itindakannya, iartinya 

isecara ibertahap iia imampu imengamalkan iapa iyang idi iimaninya iitu idalam 

ikehidupan isehari-hari. iDengan ikata ilain itujuan ikonseling imodel iini 

imeningkatkan iiman, iislam, idan iikhsan iindividu iyang idibimbing ihingga 

imenjadi ipribadi iyang iutuh. iDan ipada iakhirnya idiharapkan imereka ibisa 

ihidup ibahagia idi idunia idan iakhirat.40 

  Dari ipendapat iahli idi iatas, ibisa isaya ipahami ibahwa itujuan 

ibimbingan iIslami iadalah imemberikan inasihat iserta ibantuan ikepada 

iseseorang iagar idapat imengatasi imunculnya imasalah iyang isedang idihadapi 

iagar imenjadi ipribadi ilebih ibaik idari isebelumnya iuntuk imeningkatkan 

ikeimanan ikepada iAllah iSwt. 

 

B. Self iControl iSantri iMadrasah iAliyah 

1. Pengertian iSelf iControl 

  Menurut iGoldfried idan iMarbaum isebagaimana idikutip iAliya iNoor 

iAini, iself icontrol idiartikan isebagai ikemampuan iuntuk imenyusun, 

 
39Ibid, hal. 40. 
40 Anwar Sutoyo, Bimbingan Konseling Islam, hal. 207. 
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imembimbing, imengatur idan imengarahkan ibentuk iperilaku iyang idapat 

imembawa ikearah ikonsekuensi ipositif. iSebagai isalah isatu isifat 

ikepribadian, ikontrol idiri ipada isatu iindividu idengan iindividu ilainnya itidak 

ilah isama. iAda iindividu idengan ikontrol idiri iyang itinggi idan iadapula 

iindividu idengan ikontrol idiri iyang irendah. iIndividu iyang imemiliki ikontrol 

idiri iyang itinggi imampu imengubah ikejadian idan imenjadi iagen iutama 

idalam imengarahkan idan imengatur iperilaku iutama iyang imembawa ipada 

ikonsekuensi ipositif.41 

  Menurut iSchulz i(2004) isebagaimana idikutip iSiska iPurnama iSari, 

imengungungkapkan ikontrol idiri idapat imembantu iindividu iuntuk 

imengendalikan iemosi, imenyusun, imembimbing, imengatur, idan 

imengarahkan iindividu iuntuk imenampilkan iperilaku iyang ipositif iagar 

idapat iditerima idalam ilingkungan isosial. iKontrol idiri isangat idibutuhkan 

iindividu iagar idapat imengendalikan idiri idari iperilaku-perilaku iyang 

imerusak idan imerugikan idiri isendiri idan iorang ilain idisekitarnya isehingga 

idapat iditerima ioleh ilingkungan isekitar.42 

  Menurut iJ.B iChaplin isebagaimana idikutip iDra. iRahayu iGinintasasi, 

imengungkapkan iSelf iControl iadalah ikemampuan iuntuk imembimbing 

itingkah ilaku isendiri, ikemampuan iuntuk imenekan iatau imengatasi igerak 

ihati iyang itimbul isecara itiba-tiba iatau itingkah ilaku iyang isecara itiba-tiba. 

 
41 Aliya Noor Aini Dan Iranita Hervi Mahardayani, Jurnal Hubungan Kontrol Diri Dengan 

Prokastinasi, Volume I, No.2, Juni (2011). 
42Siska Purnama Sari, Jurnal Teknik Psikodrama Dalam Mengembangkan Kontrol Diri 

Siswa, Volume 3, No2 (2017). 
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iKontrol idiri ierat ikaitannya idengan ibagaimana iseseorang imenggunakan 

ipilihan ihidup isebab iketika ikontrol idiri itidak iberada ipada ikesadaran 

ibahwa ikenyataan iadalah ihasil ipilihan, imaka idiri iakan ikehilangan 

isemangat iuntuk imembentuk idiri ike ihal iyang ipositif.43 

  Menurut iBerk i(1993) isebagaimana idikutip iM.Rizki iNurul iHuda 

ididalam ijurnalnya, iSelf iControl iadalah ikemampuan iindividu iuntuk 

imenahan ikeinginan iatau idorongan isesaat iyang ibertentangan idengan 

itingkah ilaku iyang itidak isesuai idengan inorma isosial.44 

  Menurut iChalhoun idan iAcocella i(1990) ikontrol idiri imerupakan 

ipengaturan iproses-proses ifisik, ipsikologis, idan iperilaku iseseorang idengan 

ikata ilain iserangkaian iproses iyang imembentuk idirinya isendiri. iSedangkan 

imenurut iSkinner ikontrol idiri imerupakan itindakan idiri idalam imengontrol 

iperubahan iluar iyang imenentukan itingkah ilaku. iDan itingkah ilaku idapat 

idikontrol imelalui iberbagai icara iyaitu imenghindar, ipenjenuhan, idorongan 

iyang itidak idisukai idan imemperkuat idiri.45 

   Dari beberapa pendapat para ahli, penulis dapat memahami bahwa self 

control adalah kemampuan membentuk diri sendiri untuk mengendalikan 

tingkah laku diri agar dapat mengarahkan ke perilaku yan baik. Sebagaimana 

seperti yang dijelaskan pada QS Al-Anfal (8) ayat 72 : 

 
43 Dra.Rahayu Ginintasi, Jurnal Self Control. 
44M.Rizki Nurul Huda, Pengaruh Tingkat Religiusitas dan Kontrol Diri TerhadapPerilaku 

Seksual Remaja Pada Siswa SMA Islam Al Ma’arif  Singosari Malang. Skripsi Tidak diterbitkan. 

Malang: Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang, (2011). 
45M.Nur dan Rini, Teori- Teori Psikologi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media), h, 22. 



28 

 

 

يلِ اللََِّّ وَالَّذِينَ آوَوْا وَنَصَرُوا إِنَّ الَّذِينَ آمَنُوا وَهَاجَرُوا وَجَاهَدُوا بِِمَْوَالِِمِْ وَأنَْ فُسِهِمْ فِ سَبِ 
أوُلََٰئِكَ بَ عْضُهُمْ أَوْليَِاءُ بَ عْضٍ ۚ وَالَّذِينَ آمَنُوا وَلََْ يُ هَاجِرُوا مَا لَكُمْ مِنْ وَلََيتَِهِمْ مِنْ شَيْءٍ  

النَّصْرُ إِلََّ عَ  فَ عَلَيْكُمُ  ينِ  الدِ  اسْتَ نْصَرُوكُمْ فِ  وَإِنِ  يُ هَاجِرُوا ۚ  نَ هُمْ  حَتَََّّٰ  وَبَ ي ْ نَكُمْ  بَ ي ْ قَ وْمٍ  لَىَٰ 
ُ بِاَ تَ عْمَلُونَ بَصِيٌ   مِيثاَقٌ ۗ وَاللََّّ

Artinya: Sesungguhnya iorang-orang iyang iberiman idan iberhijrah iserta 

iberjihad idengan iharta idan ijiwanya ipada ijalan iAllah idan iorang-

orang iyang imemberikan itempat ikediaman idan ipertoIongan 

i(kepada iorang-orang imuhajirin), imereka iitu isatu isama ilain 

ilindung-melindungi. iDan i(terhadap) iorang-orang iyang iberiman, 

itetapi ibelum iberhijrah, imaka itidak iada ikewajiban isedikitpun 

iatasmu imelindungi imereka, isebelum imereka iberhijrah.(Akan 

itetapi) ijika imereka imeminta ipertolongan ikepadamu idalam 

i(urusan ipembelaan) iagama, imaka ikamu iwajib imemberikan 

ipertolongan ikecuali iterhadap ikaum iyang itelah iada iperjanjian 

iantara ikamu idengan imereka. iDan iAllah iMaha iMelihat iapa iyang 

ikamu ikerjakan.46 i(QS iAl-Anfal i(8): i72) 

 

  Hubungan iantara isurah iAl-anfal idengan iself icontrol iadalah 

imenjelaskan ipentingnya imengendalikan idiri ike iarah iyang ibaik, idan idapat 

imengendalikan iperilaku iyang imenyimpang. iSebab ihijrah ibukan ihanya 

iberpindah, inamun ibertekad ibulat iuntuk isenantiasa imengubah ipola ihidup 

iserta itingkah ilaku iyang iburuk imenjadi ibaik iagar ipengendalian idiri 

ididalam isetiap idiri iseseorang iterus iterjaga idan iperlahan imulai itertanam 

idengan isendirinya. 

 

 

 

 

 
46 ,Alquran Dan Terjemahan, QS. Al-Anfal (8) ayat 72, h. 186. 
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2. Macam-macam iSelf iControl 

  Averill imenyebut iKontrol idiri idengan isebutan ikontrol idiri ipersonal, 

iyaitu: iControl iperilaku i(behavior icontrol), iControl ikognitif i(cognitive 

icontrol), idan imengontrol ikeputusan i(decisional icontrol).47 

a. Kontrol iPerilaku i(behavior icontrol) 

 Kontrol iperilaku imerupakan ikesiapan itersedianya isuatu irespon iyang 

idapat isecara ilangsung imemengaruhi iatau imerubah isuatu ikeadaan iyang 

itidak imenyenangkan. iKemampuan imengontrol iperilaku iini imerupakan 

ikemampuan iindividu iuntuk imenentukan isiapa iyang imengendalikan isituasi 

iatau ikeadaan. iApakah idirinya isendiri iatau iaturan iperilaku idengan 

imenggunakan ikemampuan idirinya idan ibila itidak imampu iindividu iakan 

imenggunakan isumber idari iluar.48 iSeperti ihalnya iketika isantri idihadapkan 

ioleh isifat itemannya iyang itidak imenyenangkan, imaka iia iakan iberusaha 

iuntuk imenahan iatau imeredakan iamarahnya iagar itidak iterjadi ipertengkaran 

idan ijuga iperselisihan. iAdapun icontoh iyang ilain isantri imenahan idiri iagar 

itidak imelanggar iperaturan imeski itidak inyaman. 

b. Kontrol iKognitif i(cognitive icontrol) 

  Kontrol ikognitif imerupakan ikemampuan iindividu idalam imengolah 

iinformasi iyang itidak idiinginkan idengan icara imemikirkan, imenilai, iatau 

imenghubungkan isuatu ikejadian idalam isuatu ipemikiran. iKontrol 

ikognitif iterdiri idari idua ikomponen iyaitu imemperoleh iinformasi idan 

 
47 Nur Ghufron & Rini Risnawati, Hubungan Yang Signifikan antara Persepsi Dengan 

Kontrol Diri. (Malang), h. 11-12., 
48Ibid, h. 11-12. 
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imelakukan ipenilaian. iDengan iinformasi iyang idimiliki ioleh iindividu 

imengenai isuatu ikeadaan iyang itidak imenyenangkan, iindividu idapat 

imengantisipasi ikeadaan itersebut idengan iberbagai ipertimbangan. 

iMelakukan ipenilaian iberarti iindividu iberusaha imenilai idan imengartikan 

isuatu ikeadaan iatau iperistiwa idengan icara imemerhatikan isegi-segi 

ipositif idari ipandangan.49 

  Contohnya iFitri imendapatkan iinformasi idari iteman iyang ilain 

ibahwa iteman ibaiknya iRahmi imelakukan isesuatu iyang imenyimpang. 

iMereka imengatakan ibahwa iRahmi itidak isebaik iyang iia ilihat. iMereka 

imengejeknya, imembicarakannya idengan ihal-hal iyang iburuk idan 

imenyuruh ifitri itidak ilagi iberteman idengan irahmi. iLantas ikarena iRahmi 

iteman ibaik ifitri, imaka iia itidak imudah ipercaya ibegitu isaja idengan 

itemannya iyang ilain. iIa isebaik imungkin imengontrol ipikirannya iuntuk 

itidak imemikirkan ihal-hal iyang iburuk imengenai iRahmi idan imencoba 

ibertanya ikepadanya itentang ibenar itidaknya ikabar iyang idiberitahu 

iteman-teman iyang ilain. iDengan ibegitu ijika ifitri isudah itau imengenai 

ikabar itersebut iia imulai imelakukan ipertimbangan, imenilai iuntuk 

imembuktikan ikepada iteman-teman iyang ilain ibahwa iberita itentang 

iRahmi iitu itidak ibenar. iIni ijuga idikarenakan ifitri imempunyai ikontrol 

ipikiran iyang ibaik iuntuk isesuatu iyang itidak imenyenangkan ibaik iuntuk 

idirinya isendiri iatau ipun iuntuk iorang iyang iberada idisekitarnya. 

 

 
49Ibid, h, 11-12. 
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c. Mengontrol iKeputusan i(desional icontrol) 

  Mengontrol ikeputusan imerupakan ikemampuan iseseorang iuntuk 

imemilih ihasil iatau isuatu itindakan iberdasarkan ipada isesuatu iyang idi 

iyakini iatau idi isetujuinya. iKontrol idiri idalam imenentukan ipilihan iakan 

iberfungsi ibaik idengan iadanya isuatu ikesempatan, ikebebasan, iatau 

ikemungkinan ipada idiri iindividu iuntuk imemilih iberbagai ikemungkinan 

itindakan.50 

  Contohnya isaat iketepatan ijam iwaktu ishalat iberjama’ah. iKetika 

iseorang isantri imemiliki iself icontrol iyang ibaik, imaka iia iakan itepat 

iwaktu iuntuk imengikuti ishalat iberjama’ah, isedangkan ijika iseorang 

isantri itidak imemiliki iself icontrol iyang ibaik, iia itidak iakan itepat iwaktu 

iuntuk imengikuti ishalat. 

 

B. Santri 

1. Pengertian iSantri 

  Menurut iA. iH. iJohn iyang isebagaimana idikutip idari ibuku iBabun 

iSuharto, imenyebutkan ibahwa iistilah isantri iberasal idari iBahasa iTamil 

iyang iberati iguru imengaji. iNurcholis iMadjid ijuga imemiliki ipendapat 

iberbeda. iDalam ipandangannya iasal iusul ikata i“santri” idapat idilihat idari 

idua ipendapat. iPendapat iini idi idasarkan iatas ikaum isantri ikelas iliteraly 

ibagi iorang ijawa iyang iberusaha imendalami iagama imelalui ikitab-kitab 

 
50Ibid, h, 11-12. 
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ibertulisan idan iberbahasa iArab iyang iberarti iseseorang iyang iselalu 

imengikuti iseorang iguru ikemana iguru iini ipergi imenetap.51 

  Menurut iAbdul iQadir iJailani, isantri iadalah isekelompok iorang iyang 

itidak ibisa idipisahkan idari ikehidupan iulama. iSantri iadalah isiswa iatau 

imahasiswa iyang idididik idan imenjadin ipengikut idan ipelanjut iperjuangan 

iulama iyang isetia. iPredikat isantri iadalah ijulukam ikehormatan, ikarena 

iseseorang ibisa imendapat igelar isantri ibukan isemata-mata ikarena isebagai 

ipelajar/mahasiswa, itetapi ikarena iia imemiliki iakhlak iyang iberlainan 

idengan iorang iawam iyang iada idisekitarnya. iItu idibuktikan idengan iketika 

iia ikeluar idari ipesantren, igelar iyang iia ibawa iadalah isantri idan isantri iitu 

imemiliki iakhlak idan ikepribadian itersendiri.52 

  Menurut iZamkhsyari iDhofier iberpendapat ibahwa ikata i“santri” idalam 

ibahasa iIndia iberarti iorang iyang itahu ibuku-buku isuci iagama iHindu, iatau 

iseorang isarjana iahli ikitab isuci iagama iHindu. iAtau isecara iumum idapat 

idiartikan ibuku-buku isuci, ibuku-buku iagama, iatau ibuku-buku itentang iilmu 

ipengetahuan.53 

  Dari ipendapat iahli idiatas, ibisa isaya isimpulkan ibahwa isantri iadalah 

iseseorang iyang isedang idididik imendalami iilmu iagama isecara ibertahap 

idan imenetap idisuatu ipondok ipesantren. iMereka iditanamkan iilmu-ilmu 

iagama iagar iterbentuknya iakhlak isecara isempurna idan iketika imereka 

 
51Babun Suharto, Dari Pesantren Untuk Umat, (Surabaya:Imtiyaz,2011),h.9. 
52 Abdul Qadir Jailani, Peran Ulama Dan Santri (Surabaya: Bina Ilmu, 1994),h. 7-8. 
53 Zamkhasyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Jakarta Mizan),h, 18. 
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imeninggalkan iatau iselesai ibelajar idari ipondok ipesantren itersebut, imereka 

imemiliki ikesempatan ibesar iuntuk imenjadi iseorang ipendakwah. i 

2. Madrasah iAliyah 

  Menurut iMohammad iKosim iyang idikutip idari iJurnal iMadrasah iDi 

iIndonesia i(Pertumbuhan idan iPerkembangan), ikata iMadrasah iberasal idari 

ibahasa iArab i‘madrasah’ iyang iartinya itempat ibelajar. iSebagai itempat 

ibelajar, ikata iMadrasah idapat idisamakan idengan ikata isekolah. iNamun, 

idalam ikerangka isistem ipendidikan inasional ikeduanya iberbeda. iSekolah 

idikenal isebagai itingkat idasar idan imenengah iyang ikurikulumnya imenitik 

iberatkan ipada imata ipelajaran iumum, idan ipengelolaannya iberada idibawah 

inaungan iDepartemen iPendidikan iNasional. iSedangkan iMadrasah idikenal 

isebagai ilembaga ipendidikan ikeagamaan itingkat idasar idan imenengah iyang 

ikarnanya ilebih imenitik iberatkan ipada imata ipelajaran iagama idan 

ipengelolaannya imenjadi itanggung ijawab iDeparteman iAgama.54 

  Madrasah itidak ilagi isebagai ipendidikan ikegamaan, imelainkan 

imenjadi isekolah iumum iberciri ikhas iagama iIslam. iYang idimana isekolah 

imenengah iumum idisebut isebagai iMadrasah iAliyah iyang iberarti isekolah 

imenengah iumum iModern iyang iberciri ikhas iagama iIslam. iMenurut iA. 

iMalik iFadjar, ipengakuan iMadrasah isebagai isekolah iumum iberciri ikhas 

iIslam imerupakan iwujud ibudaya isimpatik ijati idiri idari ibangsa iyang 

iberakar ipada iperadaban i“Bhinneka iTunggal iIka”.55 iMenurut iAzyumardi 

 
54Mohammad Kosim, Jurnal Madrasah Di Indonesi (Pertumbuhan dan 

Perkembangannya), Volume 2 nomor 1, 2007. 
55A.Malik Fadjar, Madrasah dan Tantangan Modernitas (Bandung: Mizan, 1999), hal.15. 
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iAzra imengatakan, ipengakuan itersebut imenunjukkan ibahwa isecara 

iperlahan inamun ipasti, inamun iantar iMadrasah idan isekolah iumum imulai 

ipudar.56 

  Menurut iMukh iNursikin ididalam iJurnalnya iEksistensi iMadrasah idan 

iSekolah iIslam iSebagai iLembaga iPendidikan iIslam idalam isistem 

iPendidikan iNasional, iperluasan imakna iMadrasah idari isekedar ilembaga 

ipendidikan ikeagamaan ikesekolah iumum iberciri ikhas iIslam, imempunyai 

ihubungan ipada imuatan ikurikulum iyang iharus iditerima isiswa imadrasah. 

iSebenarnya iusaha idan imaksud iuntuk imenyatukan iantara iMadrasah-

madrasah idan isekolah-sekolah iIslam i(termasuk idisini iMadrasah 

iAliyah/SMA iIslam) iyang imerupakan iwarisan ibudaya ibangsa i(umat 

iIslam), idengan isekolah-sekolah iumum iyang iberasal idari iwarisan 

ipemerintah ikolonial, isehingga imembentuk isatu isistem iPengajaran 

iNasional. iMaksud idan itujuan ipeningkatan imutu ipendidikan ipada 

imadrasah isebagaimana idijelaskan idalam iSKB iTiga iMenteri iadalah iagar 

itingkat imata ipelajaran iumum idari imadrasah imencapai itingkat iyang isama 

idengan itingkat imata ipelajaran iumum idisekolah iumum iyang isetingkat.57 

  Ditetapkan ipula ibahwa idengan itercapainya itingkat imata ipelajaran 

iumum ipada iMadrasah isekolah iIslam iyang isama idengan imata ipelajaran 

ipada isekolah-sekolah iumum itersebut, imaka isekolah idan imadrasah idan 

 
56Azyumardi Azra, Paradigma Baru Pendidikan Nasional: Rekontruksi dan Demokratisasi 

(Jakarta: Kompas, 2002),hal. 71. 
57Mukh Nursikin, Eksistensi Madrasahdan Sekoalah Islam Sebagai Lembaga Pendidikan 

Islam dalam sistem Pendidikan Nasional, Volume 3, Nomor 1, Januari-Juni 2018. 
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isekolah iIslam idiakui imempunyai ikedudukan iyang isama, isehingga iijazah 

iMadrasah idan isekolah iIslam idapat imempunyai inilai iyang isama idengan 

iijazah isekolah iumum iyang isetingkat, ilulusan imadrasah idan isekolah iIslam 

idapat imelanjutkan ikesekolah iumum isetingkat ilebih itinggi, idan isiswa 

iMadrasah idan isekolah iIslam idapat iberpindah ike isekolah iumum iyang 

isetingkat. iBahkan idalam ikebijakan isecara itegas idisebutkan ibahwa 

iMA/sekolah iIslam) iadalah isekolah iumum iyang iberciri ikhas iagama 

iislam.58 

  Dari ibeberapa ipendapat iahli idiatas itersebut, idapat isaya isimpulkan 

iMadrasah iAliyah imerupakan itempat ibelajar iatau isekolah imenengah iyang 

iberciri ikhas iagama iIslam. iPelajaran iumum idi iMadrasah imemiliki itingkat 

iyang isama idengan itingkat imata ipelajaran iumum idisekolah iumum iyang 

isetingkat. iNamun idi iMadrasah ilebih idalam imempelajari itentang 

ikeagamaan isecara imenyeluruh. iDan ilulusan idari iMA ijuga itidak idibeda-

bedakan idengan ilulusan-lulusan isekolah iumum ilainnya. iJadi, iMadrasah 

iAliyah idapat idikatakan isebagai isekolah imenengah iatas iModern iyang 

iberciri ikhas iagama iIslam. 

 
58Ibid. 
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BAB iIII 

METODOLOGI iPENELITIAN 

  

A. Jenis iPenelitian 

  Metode idiartikan isebagai isuatu icara iatau iteknis iyang idilakukan 

idalam iproses ipenelitian. iSecara iumum, ipenelitian iadalah isuatu iproses 

ipenyelidikan iilmiah imelalui ipengumpulan, ipengolahan, ianalisis idan 

ipenyimpanan idata iberdasarkan ipendekatan imetode, idan iteknik itertentu 

iuntuk imenjawab isuatu ipermasalahan.59 iMetode ipenelitian iadalah icara iatau 

ijalan iyang iditempuh isehubungan idengan ipenelitian iyang idilakukan, iyang 

imemiliki ilangkah-langkah iyang isistematis.60 

  Dalam imelakukan ipenelitian ibanyak imacam imetode iyang idigunakan 

ioleh ipeneliti, iyang isesuai idengan imasalah, itujuan idan ikegunaan idari 

ipeneliti iitu isendiri. iSehingga isebuah ipenelitian ibisa idianggap ibenar idan 

idapat idipertanggung ijawabkan ikebenaran iilmiah.61 

  Metode ipenelitian iyang idigunakan ipenulis idalam ipenelitian iini 

iadalah ijenis ipenelitian ikualitatif. iMetode ipenelitian ikualitatif imerupakan 

ipenelitian iyang ibermaksud iuntuk imemahami ifenomena itentang iapa iyang 

idialami ioleh isubjek ipenelitian imisalnya iperilaku, ipersepsi, itindakan, idan 

ilain-lain, isecara iholistik idan idengan icara ideskripsi idalam ibentuk ikata-

 
59Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan: Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya,2011), h. 8. 
60 Mardalis, Metode Peneliti Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 

24. 
61Wardi Bakhtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 

1997),h, .23. 
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kata idan ibahasa ipada isuatu ikonteks ikhusus iyang ialamiah idengan 

imemanfaatkan iberbagai imetode iilmiah.62 

  Menurut iLexy iJ iMoleong, imengutip ipendapat iBogdan idan iTaylor 

imendefinisikan ipenelitian ikualitatif iadalah iprosedur ipenelitian iyang 

imenghasilkan idata ideskriptif iberupa ikata-kata itertulis iatau ilisan idari 

iorang-orang idan iperilaku iyang idapat idiamati. iSementara iitu imenurut iKirk 

idan iMiler, ipenenlitia ikualitatif iadalah itradisi itertentu idalam iilmu 

ipengetahuan isosial iyang isecara imendasar ibergantung ipada ipengamatan 

iterhadap imanusia idalam iwilayahnya isendiri idan iberhubungan idengan 

iorang-orang itersebut idalam ibahasa idan iperistiwanya.63 

  Penelitian iini idibuat idalam ibentuk ideskriptif ianalisis. iDimana 

ipeneliti imendeskripsikan idaripada idata-data iyang idiperoleh ibaik imelalui 

idata iyang ididapatkan idari iwawancara.64 iPenelitian ideskriptif idapat idi 

ipisahkan idalam ibeberapa ijenis, iyaitu: istudi ikasus, isurvei, istudi 

ipengembangan, istudi itindak ilanjut/follow-up, ianalisis idokumenter, idan 

istudi imencari ihubungan.65 

  Penelitian ikualitatif idengan imetode ideskriptif idalam iskripsi iini 

ibermaksud iuntuk imengetahui ibimbingan iIslami idalam imeningkatkan iself 

icontrol isantri iMadrasah iAliyah iUlumul iQur’an iLangsa. 

 
62Lexy J,Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 

h.6. 
63Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori-Aplikasi, (Jakarta: 

Bumi Aksara 2007), h. 92. 
64Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Republik, Dan 

Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 108. 
65Nyoman Dantes, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Andi, 2012), h. 51. 
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B. Sumber iData 

  Data idiartikan isebagai ifakta iatau iinformasi iyang idiperlukan iyang 

ididengar, idiamati, idirasa idan idi ifikirkan idari iaktivitas iyang iditeliti. 

iAdapun isumber idata iyang idigunakan ipeneliti iadalah idata iprimer idan idata 

isekunder. 

1. Dari ibuku iLexy iJ iMoleong idisebut ibahwa isumber idata iprimer iialah 

isumber idata iberupa ikata-kata idan itindakan, isumber idata itertulis.66 iJadi 

idalam ipenelitian iini ipeneliti imemperoleh idata iprimer imelalui 

iwawancara idengan iPamong, idan isantri iMadrasah idi iMadrasah iAliyah 

iUlumul iQur’an, iLangsa. 

2. Sumber iData iSekunder 

 Sumber idata isekunder iadalah idata iyang idiperoleh iatau idi ikumpulkan 

ioleh iorang-orang iyang imelakukan idari isumber-sumber iyang itelah iada. 

iDalam ipenelitian iini, ipenelitian imenggunakan isegala idata itertulis iyang 

iberhubungan idengan itema iyang ibersangkutan, ibaik ibuku, idan isemua 

ibahan itertulis iyang iberkaitan idengan itema ipenelitian.67 

 

C. Teknik iPengumpulan iData 

  Untuk imemperoleh idata iyang isesuai idengan ipermasalahan iyang 

iditeliti ioleh ipenulis, iakan idigunakan ibeberapa iteknik idiantaranya: 

1. Observasi 

 
66Lexy J Moleong, Metode Penelitian, h, 157. 
67Ibid, h, 157. 
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  Metode iObservasi iadalah ipengamatan idan ipencatatan idengan 

isistematik iterhadap igejala-gejala iyang idiselidiki. iObservasi ipenelitian 

iini idilakukan idi iMadrasah iAliyah iUlumul iQur’an iLangsa ipada itanggal 

i24 iSeptember i2019, ipada ipagi isampai isiang ihari. iPenelitian iini iadalah 

imemberikan ibimbingan iIslami isehingga idapat imeningkatkan iSelf 

iControl isantri iMadrasah iAliyah iUlumul iQur’an. 

2. Wawancara 

  Teknik iwawancara iadalah ipercakapan iantara ikedua ibelah ipihak 

iantara ipewanwancara iyang imengajukan ipertanyaan ikepada 

iterwawancara idan imemberikan ijawaban iatas ipertanyaan itersebut. 

iDalam ipenelitian iini, ipeneliti imelakukan iwawancara idengan ipamong 

i(pebimbing isantri), idan isantri/santriwati iMadrasah iUlumul iQur’an 

ibertujuan iuntuk imemperoleh idata iyang iakurat.68 

3. Dokumentasi 

  Teknik ipengumpulan idata idengan idokumentasi imerupakan icara 

imengumpulkan idata imelalui ipeninggalan itertulis, iseperti iarsip, 

itermasuk ijuga ibuku itentang iteori, ipendapat, idan ilain-lain iyang 

iberhubungan idengan imasalah ipenelitian.69 

 

 

 

 
68Ibid, h, 186. 
69Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan pendidikan,  (Jakarta: PT Bumi Aksara 

2007), h. 91. 
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C. Teknik iAnalisis iData 

  Miles idan iHubernan iberpendapat ibahwa i“Proses ianalisis idata idengan 

iteknik ideskriptif ianalisis idilakukan idengan itiga ialur ikegiatan iyang 

iberlangsung isecara ibersamaan iyakni ireduksi iatau ipenyederhanaan idata, 

ipaparan iatau isajian idata, ipenarikan ikesimpulan iatau iverifikasi”70 

iDeskriptif ianalisis iyaitu iproses imencari idan imenyusun isecara isistematis 

idata iyang idiperoleh idari ihasilwawancara, icatatan ilapangan idan ibahan ilain 

isehingga idapat imudah idipahami idan idi iinformasikan ikepada iorang ilain.71 

  Jadi ianalisis idata iini iuntuk imendeskripsikan idata isehingga ibisa idi 

ipahami, ilalu imembuat idan imenarik ikesimpulan idengan iberdasarkan idata 

iyang idi idapatkan ipeneliti idari ihasil iwawancara idengan iinforman, icatatan 

ilapangan idan idokumentasi. 

  Dalam imenganalisis idata ipeneliti imenggunakan idua iteknik ianalisis 

idata, idiantaranya iyaitu: 

1. Reduksi iData 

  Analisis idata idengan icara ireduksi idata iyaitu imerangkum, imemilih 

ihal-hal iyang ipokok, imemfokuskan ipada ihal-hal iyang ipenting, idan 

idicari itema iserta ipolanya. iDengan idemikian idata iyang itelah idireduksi 

iakan imemberikan igambaran iyang ilebih ijelas idan imempermudah 

ipeneliti iuntuk imelakukan ipengumpulan idata iselanjutnya. iSedangkan 

imenganalisis idata idengan icara ireduksi idalam ipenelitian iini 

 
70Mizwar, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2001), h. 19. 
71Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 1998), h. 244. 
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imemperhatikan idata-data iyang idiperoleh idari iMadrasah iUlumul iQur’an 

iLangsa. 

2. Penyajian iData i(Data iDisplay) 

  Setelah idata idi ireduksi, imaka ilangkah iselanjutnya iadalah 

imendisplaykan idata. iDalam ipenelitian ikualitatif, ipenyajian idata idapat 

idilakukan idalam ibentuk iuraian isingkat, ihubungan iantar ikategori idan 

isejenisnya. iDengan imendisplaykan idata, imaka iakan imempermudah 

iuntuk imemahami iapa iyang iterjadi idan imerencanakan ikerja iselanjutnya 

iberdasarkan iapa iyang itelah idipahami.72 

3. Menarik iKesimpulan 

  Kesimpulan iatau iverifikasi imerupakan itahap iakhir idalam iproses 

ianalisis idata. iPada ibagian iini ipeneliti imengutarakan ikesimpulan idari 

idata-data iyang itelah idiperoleh. iKegiatan iini idimaksudkan iuntuk 

imencari imakna idata iyang idikumpulkan idengan imencari ihubungan, 

ipersamaan, iatau iperbedaan.73 

 

  

 
72Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), 

(Bandung: Alfabeta, 2012), h, 247-249. 
73M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media Publishing 

2015), h, 124. 
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BAB iIV 

HASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 

 

A. Gambaran iUmum iLokasi iPenelitian idi iMadrasah iUlumul iQur’an 

iLangsa 

1. Latar iBelakang 

  Lembaga ipendidikan imenjadi ielemen ipenting ibagi ipeletakan ipondasi 

iawal idalampenguatan istruktur isosial imasyarakat, ikarena idari isinilah 

inantinya iakan idilahirkan igenerasi ibaru iyang imampu imembangun ikembali 

iperadaban iAceh ikhususnya idan iIndonesia iyang isedang imengalami ikiris 

ikarakter iakibat idari itantangan idan idinamika imodernisasi. 

  Sebagai isebuah ibangsa iyang isebahagian ibesar ipenduduknya 

iberagama iislam, imasyarakat iAceh imengharapkan itanggung ijawab iini 

ibanyak idiemban ioleh ilembaga ipendidikan ikeagamaan, iyang itelah isejak 

ilama iterbukti imampu imemberikan ikontribusi idan ipelayanan isosial ikepada 

imasyarakat idalam iberbagai iladang ipengabdian, ikonon ilagi isaat iini idi 

iAceh itelah ibanyak ilahir ilembaga ipendidikan ikeagamaan, idiharapkan ihal 

itersebut isemakin imeningkatkan ikualitas idan ikuantitas ikontribusi idan 

iperan iserta ilembaga ipendidikan ikeagamaan ibagi ipercepatan irekonstruksi 

istruktur isosial imasyarakat iAceh. i 

  Madrasah iUlumul iQur’an i(MUQ) ididirikan iuntuk imemenuhi ituntutan 

imasyarakat iakan iadanya ilembaga ipendidikan iyang imenawarkan ikonsep 

ipendidikan iterpadu iyang iAgamis iagar ibisa imencetak ikader ipemimpin 

iumat isekaligus imempunyai ikemampuan isebagai icalon iulama, ikebijakan 
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iini idiambil isebagai itindak ilanjut idari ihasil imusyawarah iPenguasa iPerang 

idan iGubernur iAceh ipada itahu i1957 iyang imemutuskan isalah isatunya 

iadalah iperintah imendirikan itaman ipelajar idi imasing-masing ikecamatan. 

iPadatahun i1961, idi iLangsa, iibu iKota iKabupaten iAceh iTimur, idimotori 

ioleh iLetnan iKolonel iTeungku iMuhammad iNoerdin, iPenguasa iPerang 

iDaerah iTingkat iII iAceh iTimur, iTeungku iHasan iTanjong iDama, iTeungku 

iHusen iBerdan idan iTeungku iHasan iSaudara, ididirikanlah isebuah ipesantren 

iyang idiberi inama i“Dayah iBustanul iUlum” iyang iterletak idi iJalan iIrian 

i(sekarang iJalan iSyiah iKuala) iDesa iTualang iTeungoh, iKota iLangsa, 

idibangun idi iatas iareal iseluas i10.556 iM2.74 

Photo isebagian ipendiri iYayasan iDayah iBustanul iUlum 

 

 

 

 

 

   

  Saat iitu ipara isantri ihanya iterdiri idari ipelajar iSLTP idan iSLTA iyang 

ibersekolah ipada ipagi idan isiang. iMereka idibina idi ipesantren idi imalam 

ihari, itahun i1968 idilaksanakan iprogram ipendidikan idan ipembinaan 

imuallaf iselama isatu itahun. iUntuk imenjawab ikebutuhan ilegalitas imaka 

ipada itahun i1972 ipara ipendiri imerubah i“Dayah iBustanul iUlum” imenjadi 

 
74Sumber File Dokumen Madrasah Aliyah Ulumul Qur’an, Tahun 2019. 

Letkol Tgk. 

Muhammad 

Noerdin 

Tgk.  

H. Abdullah 

Syihab 

Tgk. Hasan 

Tanjong 

Dama 

Jamaluddin. 

AA 

Tgk. Husen 

Berdan 
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iLembaga iPendidikan iIslam idengan inama i‘’Yayasan iDayah iBustanul iulum 

iLangsa’’. iPada itahun iyang isama iPemerintah iDaerah iTingkat iII iAceh 

iTimur imembangun idua ibuah irumah ipermanentuntuk iguru idi iKomplek 

iDayah iBustanul iUlum idan ipada itahun iberikutnya, imenghadiahkan isebuah 

irumah ibeserta itanahnya iseluas i20 ix i35 iM. 

  Tahun i1979 idibuka ikursus iDakwah iuntuk ikaum iibu idengan ijumlah 

ipeserta i140 iorang, itahun i1981 ikursus iini ikembali idilanjutkan, inamun 

idiklasifikasi imenjadi idua itingkat, itingkat iI i(satu) i80 iorang idan itingkat iII 

i(dua) i23 iorang. 

  Pada itahun i1980 idalam iseminar i“Sejarah imasuk idan 

iBerkembangnya iAgama iIslam idi iAceh idan iNusantara” imenghasilakn 

isebuah irekomendasi; i“Perlunya imendirikan isuatu iPusat iStudi iAl-Qur-

an”. iDitambah ilagi idengan iamanat iPresiden iRI ike-2 ipada iacara 

iPembukaan iMusabaqah iTilawati iQur’an itingkat inasional ike-12 itahun 

i1981 idi iBlang iPadang iBanda iAceh itentang iajakan i“Marilah isambil 

imenikmati ikeindahan idan iseni ibaca iAl-Quran ikita imenghayati iisinya 

isebagai iobor idan iedoman idalam ikehidupan idunia idan iakhirat”, 

iberdasarkan ikondisi idiatas imaka ipada itahun i1981 iatas ikerja isama iPemda 

iAceh iTimur, iMUI iAceh iTimur idan iKantor iDepag iAceh iTimur, 

ididirikanlah iMadrasah iUlumul iQur-an i(MUQ) iyang ikurikulumnya i50% 
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iAgama idan i50% ipengetahuan iumum, isistem ilama iyang iberlaku idi iDayah 

iBustanul iUlum idiganti idengan isistem ibaru iyang imodern.75 

2. Tujuan iPendirian iMadrasah iUlumul iQu`ran 

  Ikut imencerdaskan ibangsa, imembentuk imanusia iparipurna isebagai 

ikader ipenerus irisalah iIslamiyah idan ikader ipembangunan iyang itangguh 

iagar iterwujudnya imasyarakat iIslam iyang imadani idalam ibingkai iNegara 

iKesatuan i(NKRI) idan iUUD i1945 iuntuk imencapai ikebahagiaan idunia idan 

iakhirat, imembina igenerasi ipenerus iBangsa iyang iberintelektual idan 

iberjiwa iIslami, idan imelahirkan ikader iUlama iAhlul-Qura iwal iHuffazh 

iyang iberpengetahuan iluas idan iterampil. iProgram ipendidikan idilaksanakan 

ienam itahun, idengan itarget i: 

a. Lulusan iMUQ imemiliki icivil ieffect iyang ibagus iuntuk idapat 

imelanjutkan ipendidikan ikeperguruan itinggi iyang iberkualitas, idengan 

istandar ikompetensi: 

1) Memiliki iijazah iMTs ibagi isantri itamatan ikelas iIII 

2) Memiliki iijazah iMA ibagi isantri itamatan ikelas iVI 

3) Memiliki iprestasi idan inilai iyang imemadai idi iberbagai ibidang istudi 

b. Lulusan iMUQ imemiliki isosial ieffect iyang iagar imampu imenyelesaikan 

iberbagai ipersoalan iummat iyang iaktual, idenganindikator i: 

1) Memiliki ikesadaran idan ikemampuan iuntuk imempelopori ipelaksanaan 

isyari’at iIslam isecara ikaffah. 

 
75Sumber File Dokumen Madrasah Aliyah Ulumul Qur’an, Tahun 2019. 
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2) Mempunyai iketerampilan iuntuk idapat ihidup imandiri idalam 

ilingkungan ipekerjaan idan idalam ilingkungan isocial imasyarakat. 

3) Mempunyai ikemampuan iuntuk iberbahasa iArab idan iInggris idengan 

ibaik idan iaktif iuntuk imenghilangkan iisolasi iilmu ipengetahuan. 

 

  Tahun i1983 iMadrasah iUlumul iQur-an idi ipindahkan ikelokasi ibaru 

iyang iterletak idi ipinggir iJalan iRaya iBanda iAceh-Medan, iyaitu idi iDesa 

iAlue iPineung, i(saat iini iKecamatan iLangsa iTimur iPemerintah iKota 

iLangsa) ilebih ikurang itujuh ikilo imeter isebelah itimur iKotaLangsa, isaat iini 

iberstatus iTerakreditasi idengan iperingkat iA, idi iasuh ioleh iYayasan iDayah 

iBustanul iUlum iLangsa i(YDBUL).76 

2. Kegiatan iPendidikan 

  Masa ibelajar ipada iMadrasah iUlumul iQur’an iadalah ienam itahun, 

iyang iterdiri idari idua ijenjang ipendidikan iyaitu i: 

a. Tingkat iTsanawiyah idengan istatus idisamakan iberdasarkan ikeputusan 

iKepala iKantor iWilayah iDepartemen iAgama iPropinsi iDaerah iIstimewa 

iAceh, iNomor:a/Wa/MTs/002/1996 itanggal i28 iDesember i1996, imasa 

ibelajarnya itiga itahun. 

b. Tingkat iAliyah idengan istatus idisamakan iberdasarkan iKeputusan 

iDirektur iJenderal iPembinaan iKelembagaan iAgama iIslam iDepartemen 

iAgama iRepublik iIndonesia iNomor:A/E. iIV/MA/029/1998 itanggal i9 

iFebruari i1998, imasa ibelajarnya itiga itahun. 

 
76Sumber File Dokumen Madrasah Aliyah Ulumul Qur’an, Tahun 2019. 
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  Siswa iyang itelah imenyelesaikan ipendidikannya iselama ienam itahun, 

idi isamping imemiliki idua iijazah, iyaitu iijazah iMadrasah iTsanawiyah idan 

iijazah iMadrasah iAliyah, ijuga imemperoleh iSyahadah iMadrasah iUlumul 

iQur’an. 

  Sebagai iPondok iPesantren iterpadu, iMUQ iYDBU iLangsa 

imemadukan ikurikulum ipendidikan iDayah iyang imerupakan isistem 

ipendidikan itradisional iAceh idengan ikurikulum iDepartemen iAgama, ipada 

ipagi ihari idari ijam i07.30 is.d ijam i13.00 ipara isantri ibelajar idengan isistem 

ipendidikan iMadrasah iyang imata ipelajarannya imerupakan ipercampuran 

iantara imata ipelajaran iKurikulum iDepartemen iAgama idan imata ipelajaran 

iKurikulum iDayah, isementara idi isore ihari, ijam i16.30 is.d18.00 imerupakan 

iwaktu iuntuk imata iajar iKelembagaan, isemisal iTahfidzul iQur’an, iQira-ah, 

iOlah iRaga, iBahasa iAsing, iKaligraphi, iSyarhil iQur’an, iFahmil iQur’an, 

iMuhadharah, iserta iMenjahit i& iMemasak i(khusus iPutri). 

  Malam ihari, isebagaimana ipagi ihari, ijam i19.30 is.d i21.00 ipara isantri 

ikembali imengikuti iPelajaran idengan isistem iMadrasah, inamun ilebih idi 

ititik iberatkan ipada iKurikulum iDayah i(mempelajari iKitab iKuning), ijam 

i22.00 is/d i23.00 ikembali imengikuti imata ipelajaran iKelembagaan 

ipengembangan iBakat.77 

 

 

 
77Sumber File Dokumen Madrasah Aliyah Ulumul Qur’an, Tahun 2019. 
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3. Sarana idan iPrasarana 

  Dalam iupaya imeningkatkan ikualitas ihasil ipendidikan iMUQ ijuga 

imelengkapi idirinya idengan isarana idan iprasarana iyaitu i: 

No Bidang Sarana idan iPrasana 

1. Madrasah iAliyah 21 iBuah iRuang iBelajar; 

1 iBuah iKantor iKepala; 

1 iBuah iKantor iGuru; 

1 iBuah iKantor iTata iUsaha 

2. Madrasah iTsanawiyah 29 iBuah iRuang iBelajar; 

1 iBuah iRuang iKepala 

1 iBuah iRuang iGuru; 

1 iBuah iRuang iTata iUsaha; 

3. Laboratorium iIPA Digunakan isecara ibersama iolehsantri idari 

isemua ijenjang; 

4. Laboratorium iDakwah Digunakan isecara ibersama ioleh isantri idari 

isemua ijenjang; 

5. Laboratorium iBahasa Digunakan isecara ibersama ioleh isantri idari 

isemua ijenjang; 

6. Laboratorium 

iKomputer 

Digunakan isecara ibersama ioleh isantri idari 

isemua ijenjang; 

7. Perpustakaan Digunakan isecara ibersama ioleh isantri idari 

isemua ijenjang; 

8. Asrama 14Buah iAsrama iBiasa; 

50 iKamar iAsrama ikhusus; 

9. Kegiatan iIbadah 1 iBuah iMushalla; 

1Buah iMesjid i(Tahap iPenyelesaian i85 

i%); 

10. Dapur iUmum 1 iBuah; 

11. Kesehatan 2 iBuah iPoliklinik; 

12. Rumah iGuru i/ 

iPengasuh i/ iKaryawan 

37 iUnit; 

13. Gedung iSekretariat 1 iUnit; 

14. Kantin idan iWaserda 2 iUnit; 

15. Warung 

iTelekomunikasi 

1 iUnit; 

16. Kantor iSecurity 1 iBuah; 

17. Kantor iOperasional 

iBSM 

1 iBuah; 

18. Olahraga 4 iunit iLapanganVolley; 

2 iunit iLapangan iBasket; 

4 iunit iLapangan iBadminton; 

1 iunit iLapanganTakraw; 
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1 iunit iLapanganSepakbola; 

19. Kantor iUnit iKegiatan 

iSantri i(UKS) 

Kantor iOSMUQ iPutra 

Kantor iOSMUQ iPutri 

Pangkalan iPramuka 

20. Ruang iTerbuka iHijau Digunakan isecara ibersama ioleh isantri idari 

isemua ijenjang; 

21. Balee iTeuhah 

iSerbaguna 

3 iUnit 

 

 

 

4. Keadaan iSantri idan iGuru 

  Santri iyang imenuntut iilmu idi iMUQ isaat iini iberjumlah i1.413 iorang 

idengan iperincian i606 isantri ilaki-lakidan i807 isantri iperempuan, isemuanya 

ibermukim idi ipondok. iMereka itersebar idi i2 ilembaga ipendidikan iyang 

idikelola iMUQ, isantri-santri itersebut isebagian ibesar iberasal idari iluar iKota 

iLangsa, ibahkan iada iyang idating idari iluar iPropinsi iNAD, isantri-santri 

itersebut idibagi imenjadi ienam ikelas isebagaimana iterlihat ipada itable 

idibawah iini: 

a. Tingkat iTsanawiyah 

b. Tingkat iAliyah 

No Kelas Laki-Laki Perempuan Total 

1 I 97 136 233 

2 II 63 115 178 

3 III 51 72 123 

 Jumlah 211 323 534 
 

 

 

No Kelas Laki-Laki Perempuan Total 

1 I 153 204 357 

2 II 131 165 296 

3 III 111 115 226 

 Jumlah 395 484 879 
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5. Pendanaan 

  Jika imerujuk ikepada iberbagai idata idiatas, iterlihat iDengan ijelas 

ibahwa iMadrasah iUlumul iQur’an ibukanlah ilembaga iyang imempunyai 

ikemampuan ifinansial iyang imemadai iuntuk imelaksanakan iprogram-

program iyang ihendak ikami ilaksanakan iini, imengingat ibahwa isumber 

ipendanaan ikami iyang isangat iterbatas idan ihanya imencukupi iuntuk 

ioperasional idan iperbaikan-perbaikan isarana iyang isudahada iyang 

ibersumber idari iWali iSantri, imasyarakat, idan ipemerintah.78 

6. Identitas iLembaga 

PROFIL iLEMBAGA 

Nama iMadrasah : i Madrasah iUlumul iQur’an 

Nomor iStatistik : 510011740002 

Jenjang iAkreditasi : A 

Tahun iBerdiri : 1981 

Tahun iberoperasi : 1981 

Nama iYayasan : Yayasan iDayah iBustanul iUlum iLangsa 

i(YDBUL) 

Akte : i Akte iNotaris iNo. i120, i11 iJuni i2010 

SK. iPengesahan : SK. iMenteri iHukum& iHAM iRI iNo. iAHU-

5278.AH.01.04, iTanggal i30 iDesember i2010 

 
78Sumber File Dokumen Madrasah Aliyah Ulumul Qur’an, Tahun 2019. 
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Alamat : Jln. iBanda iAceh-Medan iKM i447, iDesa iAlue 

iPineung, iKecamatan iLangsa iTimur, iKota 

iLangsa, iProvinsi iAceh 

Nama iPimpinan : Drs. iH. iMuhammad iYunus iIbrahim, iM.Pd 

Nama iKetua iYayasan : i Dr. iAmiruddin iYahya, iMA 

Luas iArea : 5Ha 

Luas iBangunan : 4 iHa 

Status iLahan : Milik iYayasan iDayah iBustanul iUlum iLangsa 

Jumlah iPelajar : 1.478 iorang 

Jumlah iKaryawan : 268 iorang 

 

B. Bentuk-bentuk iBimbingan iIslami iDalam iMeningkatkan iSelf iControl 

iSantri iMadrasah iAliyah 

 Bimbingan iIslami iyang idiberikan ioleh ipamong i(ustad) isangat ilah 

iberpengaruh idalam imeningkatkan iself icontrol iuntuk ipara isantri idi 

iMadrasah. iDi ikarenakan itidak isemua isantri imemiliki ikedisiplinan iyang 

iterarah iuntuk idirinya isendiri, imemiliki itingkah ilaku iyang iterkontrol, idan 

imampu imembedakan imana ihal ibaik idan ihal iburuk. iAda isebagian ianak 

iyang iberkeinginan isendiri idari ihatinya iuntuk imenimbah iilmu idi isebuah 

iPondok iPesantren iatau ibisa idikatakan ijuga isebagai iMadrasah inamun iada 

isebagian ianak ipula imasuk ipesantren ibukan iatas ikeinginanya isendiri 

imelainkan iatas ikeinginan iatau idesakkan idari ikedua iorang ituanya. iMau 

itidak imau imereka iharus imengikuti iperintah idan ikeinginan iorang ituanya 

isendiri. iAkibatnya imereka itidak ibisa imengontrol itingkah ilaku idengan 
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ibaik idengan imenyesuaikan isituasi idan ikondisi iyang iharus imereka ijalani 

idi ilingkungan isebuah ipondok ipesantren i(Madrasah). iDisini ilah ipamong 

iberperan ipenting iuntuk imemberikan ipengetahuan idan ibimbingan iIslami idi 

iMadrasah ipada isantri iagar isantri ibetah idi ilingkungan ipondok ipesantren, 

ibisa imendapatkan ipengetahuan iyang ibaik idan imampu imengontrol itingkah 

ilakunya, imembentuk ikarakter, iserta imemiliki iakhlak iyang ibaik idisetiap 

itingkah ilaku ipada iseorang isantri. 

  Pamong imembimbing isantri idengan isangat ihati-hati, ikarena ipamong 

itau ibahwa isifat iusia iremaja isangat isensitif. iMaka idari iitu ipamong 

imenggunakan ikata-kata iyang ibaik idan isangat imemilih ikata-kata iketika 

imemberikan ibimbingannya ipada isantri. 

Pamong imemberikan ibentuk ibimbingan iIslami imelalui imetode i: 

1. Al-Hikmah 

Metode iAl-hikmah imerupakan imetode idimana ipamong i(ustad) 

imemberikan iarahan, imemberikan iwawasan ipengetahuan ikegamaan iatau 

imemberikan iinformasi itentang iberbagai ihal iuntuk ipotensi idiri isantri, i 

imenggunakan ikata-kata iyang ibaik idengan imelihat ikondisi iyang iada ipada 

isantri isehingga ipamong itidak isalah imemberikan isetiap isolusi iuntuk ipara 

isantrinya. iMemberikan ibimbingan iIslami iAl-hikmah ikepada ipara isantri 

ibertujuan iagar isantri imemiliki ikesadaran itentang imakna ihidup idi idunia 

iini, imengamalkan isetiap iajaran iyang idiberikan, isehingga isantri imampu 

imeninggalkan iperilaku iyang iburuk ike iperilaku iyang ibaik. iSebab imetode 

iini isangat imemperhatikan isituasi idan ikondisi ipara isantri isehingga isantri 
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idapat imemahami idan imengamalkan ipesan iyang idisampaikan ioleh 

ipamong. 

Dengan imenggunakan imetode iAl-hikmah, ipamong idapat ilebih idekat 

idengan isantri idan imembuka icara iberpikir ike iarah iyang ilebih ibaik. iHal 

itersebut isebagaimana idengan iapa iyang idijelaskan ioleh iBapak iAgussalim 

iS.Pd i: 

“Metode iAl-hikmah iini idilakukan iagar isantri idapat ilebih idalam 

imengetahui idan imemahami itentang iilmu iagama iserta iwawasan 

ilainnya. iMetode iAl-hikmah iini isaya ilakukan idengan imemberikan 

iceramah idi iMusholla isetiap isehabis ishalat idzuhur, iberisi itentang 

ipengajaran-pengajaran iyang idengan imudah idipahami ioleh isantri 

iseperti iilmu iakidah, iTauhid, ihukum-hukum ishalat idan ipuasa. 

iDengan ibegitu isantri imampu imembuka icara iberpikirnya imenjadi 

ilebih ibaik idan idapat imengamalkan iapa iyang itelah isaya 

isampaikan. iAkan itetapi iada ijuga isantri iyang imasih itidak 

imemahami iapa iyang itelah isaya isampaikan. iNamun isaya iperlahan 

imerangkul isantri idengan imemperhatikan itingkah ilaku isantri iuntuk 

idi iberikan ibimbingan iAl-hikmah isecara ilebih idalam ilagi idengan 

idibantu idi iberikannya i imetode ibimbingan iIslami iAl-Mau’idzah 

iHasanah. iHal iini idilakukan iberulang isampai isantri imampu 

imengubah itingkah ilaku imereka.”79 

 
 

 

Berdasarkan ihasil iwawancara iyang itelah idisampaikan ioleh ipak 

iAgussalim, idapat ipeneliti ipahami ibahwa imetode iAl-hikmah imerupakan 

isalah isatu imetode iyang isangat itepat idilakukan iuntuk imeningkatkan iself 

icontrol isantri. iHal iitu idilakukan isetelah ishalat idzuhur idi iMusholla, 

idilakukan idengan icara imemberikan iarahan imenggunakan ikata-kata iyang 

ibaik. iSeperti imemberikan icontoh imenjalankan iperintahNya idan imenjauhi 

 
79 Wawancara dengan Bapak Agussalim S.Pd, Pamong Santri Madrasah Aliyah Ulumul 

Qur’an, pada tanggal 24 September 2019. 
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ilaranganNya. iHal iini ijuga ierat idengan iapa iyang idilihat ioleh ipenulis 

idimana iSelf iControl isantri isemakin ihari isemakin imeningkat. 

2. Al-Mau’idzah iHasanah 

Metode iAl-Mau’idzah iHasanah iseperti ihalnya idengan imemberikan 

inasihat idimana ipamong imemberikan ibimbingan idengan ipesan-pesan 

ipositif iyang ibisa idi ijadikan ipedoman idalam ikehidupan imenggunakan 

ikata-kata iyang idapat imempengaruhi isantri iuntuk iberbuat ibaik. 

iMemberikan ibimbingan idengan imenggunakan iberita igembira, iperingatan, 

ipesan-pesan ipositif iuntuk idiri isantri iagar idapat iditerima, iberkenaan ihati, 

idan imenyentuh iperasaan idan ilurus idi ipikiran. i 

Metode iini imemiliki imakna iyang ilebih idalam idari imetode iAl-hikmah, 

ikarena iAl-hikmah ihanya imenggunakan ikata-kata iyang ibaik, isedangkan 

iAl-Mau’idzah iHasanah imenggunakan ikalimat iyang idapat ilangsung imasuk 

ike idalam ihati isantri. 

Bapak iAgussalim ijuga imenambahkan i: 

“Jika isantri itidak imengikuti ishalat iberjama’ah iatau imelanggar 

iperaturan iyang iada, imaka isantri iakan isaya iberikan iperingatan 

iseperti imereka isaya iberikan ipenjelasan ibahwa iorang itua iakan 

idipanggil, iatau itentang iancaman iAllah iSwt. ibagi iorang-orang iyang 

imeninggalkan ishalat. iSantri iakan isaya ipanggil ike iruangan iatau ijika 

iada iwaktu iluang idi isaat ijam iistirahat iuntuk isaya iberikan inasihat, 

ikabar igembira iseperti ijaminan iakan imasuk isyurga ijika itidak 

imeninggalkan ishalat, iakan imendapatkan ihukuman iberupa itugas ijika 

imelanggar iperaturan. iSelain iitu, isaya ijuga imembuat ikegiatan 

iMuhasabah. iYang imana ikegiatan iMuhasabah idilakukan isehabis 

ishalat iisya idi iMusholla idan ikegiatan iini isaya iadakan isetiap idua 

ikali idalam isetahun iper isemester. iKegiatan iMuhasabah iini ibertujuan 

iuntuk imembuat ipara isantri imengingat iakan idosa-dosa imereka 

iterhadap iorang ituanya, ikesalahan-kesalahan iyang itelah imereka 

ilakukan iselama iini idan ipenyesalan iyang imereka ialami. iHal iini 

ilangsung idapat imenyentuh ihati isantri. iKegiatan iMuhasabah iini 
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iberlangsung iselama ikurang idari i15 isampai i20 imenit. iDengan 

imengikuti iaba-aba iyang isaya ikatakan idengan irileks isambil imenutup 

imata idan iperlahan isaya imembawa isantri ike ialam ibawah isadar 

iuntuk isejenak imerenung imengingat isemua idosa idan ikesalahan 

imereka. iNamun isaya isering imengajak ipara isantri iuntuk imengingat 

itentang idosa iterhadap ikedua iorang itua inya. iHal iitu imerupakan ihal 

iyang ipaling isensitif ibagi isetiap ianak. iDengan ibegitu ihati imereka 

iakan imudah itersentuh idan imulai iperlahan iberpikir iuntuk imenjadi 

iseseorang iyang ijauh ilebih ibaik idari isebelumnya. iDan iSelf iControl 

imereka ipun imulai imeningkat idengan isangat ibaik. iSantri ijuga 

idiajarkan imengenai imakna iyang iterkandung idalam ikitab ikuning80 

 

 

 Berdasarkan ihasil iwawancara iyang isaya ilakukan, ipemberian iAl-

Mau’idzah iHasanah ikepada isantri idilakukan ipada iwaktu-waktu itertentu 

ibagi imereka iyang imelakukan ikesalahan iatau imelanggar iperaturan iyang 

iada. iDisitulah imereka iakan idipanggil ikeruangan iuntuk idiberikan 

ibimbingan iAl-Mau’idzah iHasanah iberupa inasihat idampak idari imasalah 

iyang idibuat. iHal iini ibertujuan iagar isantri imau imendengarkan iapa iyang 

idisampaikan iatau isantri iakan idiberikan iperingatan ipemanggilan iorang itua 

iuntuk imembuat iefek ijera. iDengan ihasil iobservasi iyang idilakukan idimana 

ipeneliti imemperhatikan isantri iyang ibermasalah iyang itidak imemiliki iself 

icontrol iakan idipanggil ikeruangan idan idisitu ilah ipermasalahan imereka 

iakan idiselesaikan. 

 

Seperti ihalnya iyang idikatakan ioleh iFauzan iRisan, isantriwan ikelas i12 

iAliyah iyang imenjabat isebagai iketua iosim iII ibahwa i: 

“Saya imasuk iMadrasah iUlumul iQuran iatas ikemauan iorang itua isaya 

isemenjak idari iTsanawiyah, ilalu isaya ilanjut ike ijenjang iAliyah. 

iSemenjak idi iAliyah, itingkah ilaku isaya itidak idapat iterkontrol iseperti 

 
80 Wawancara dengan Bapak Agussalim S.Pd, Pamong Santri di Madrasah Aliyah 

Ulumul Qur’an, pada tanggal 24 September 2019. 
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isaya isering imelakukan ikesalahan itelat ipergi ike iMadrasah, ijarang 

imengikuti ipengajian idi iDayah idan ipulang itidak iada iizin. iAwalnya 

isaya ihanya i idiberikan iceramah isehabis ishalat idzuhur idi iMusholla, 

iakan itetapi isaya iterus imelakukan ikesalahan iberulang isehingga 

iakhirnya ipamong imemanggil isaya ikeruangan. iDisitu isaya idiberikan 

inasihat iyang ilangsung imenyentuh ihati isaya. iSelain inasihat isaya 

ijuga idiberikan iperingatan ijika isekali ilagi imelakukan ikesalahan 

imaka iorang itua isaya iakan idipanggil. iDari ikejadian itersebut, isaya 

imulai iberpikir ibahwa iapa iyang isaya ilakukan imemang ibenar isalah. 

iSaya ipun imulai iuntuk imengontrol itingkah ilaku iburuk isaya idan 

ibelajar iuntuk imulai ibetah imenimbah iilmu idi iMadrasah.”81 

 
  Berdasarkan ihasil iwawancara iyang isaya ilakukan idengan iFauzan 

iRisan, idapat isaya ipahami ibahwa idengan idiberikannya ibimbingan iIslami 

iAl-Mau’idzah iHasanah, iperlahan isemakin ihari iFauzan idapat imembuka 

icara iberpikirnya idengan ilebih ibaik, isudah imemiliki ikontrol idiri iyang 

ibaik, isehingga iFauzan ipun isudah imulai ibetah idan idapat ibelajar idari 

ikesalahan isebelumnya. 

 

Hal itersebut isejalan idengan iyang idikatakan ioleh iM.Arif iFurqan 

isantriwan ikelas i12 iAliyah i: 

“Saya ijuga imasuk ike iMadrasah iUlumul iQur’an iatas ikemauan idan 

ipaksaan iorang ituanya. iSaya ijuga imelakukan ikesalahan isering 

itidakmengerjakan iPR iyang idiberikan ioleh iustad i(guru iMadrasah). 

iUstad ipun imemberikan ihukuman iatas ikesalahan isaya idengan 

ipenambahan itugas iuntuk idikerjakan. iAkibat idari irasa imalas iyang 

isaya isering ilakukan, ipamong ipun imemanggil isaya ike iruangan. 

iAwalnya isaya ihanya idiberikan iceramah idi iMusholla. iCeramah iitu 

iberisi itentang iedukasi ikeagamaan idan idampak idari iperbuatan iyang 

idilakukan. iNamun isaya ijuga itidak imenghiraukan iapa iyang 

idisampaikan ipamong iketika iberceramah. iLalu ibeliau imemanggil 

isaya ikeruangan idan isaya idiberikan ibimbingan iserta ijuga idiberikan 

iperingatan itegas iagar isaya itidak imalas ilagi iuntuk imengerjakan iPR. 

iKarna isaya isudah isering idipanggil ikeruangan idan ikarna iadanya 

iperingatan iitu ilangsung imembuat isaya itakut. iAkhirnya isaya imulai 

 
81Wawancara dengan Fauzan Risan, Santriwan Kelas 12,di Madrasah Aliyah Ulumul 

Qur’an Langsa, tanggal 24 September 2019. 
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irajin iuntuk imengerjakan iapa iyang idisuruh ioleh iustad. iIni ijuga 

imembuat isaya idapat imengontol idiri ike ihal iyang ilebih ibaik.82 

 
Berbeda idengan iFauzan idan iArif, isantriwati ibernama iFitri iNada iZahira 

ikelas i12 iAliyah i: 

“Saya imasuk iMadrasah iatas ikemauan idiri isendiri isemenjak idari 

iTsanawiyah idan isaya imemustuskan iuntuk iberlanjut ike ijenjang 

iAliyah. iNamun ibukan iberarti isaya isudah imemiliki itingkah ilaku 

iyang iterkontrol idengan ibaik. iSebab isaya ipernah imelakukan 

ikesalahan iyakni i ibertemu idengan isantriwan isecara idiam-diam. 

iDampak idari itingkah ilaku iburuk iyang isaya ilakukan isangatlah itidak 

ibisa isaya ilupakan. iDikarenakan ipamong imengetahui iapa iyang itelah 

isaya ilakukan, imaka ipamong ipun ibukan ilagi imemberikan 

ibimbingan, inamun iperingatan isecara itegas idengan imemanggil iorang 

itua isaya ike iMadrasah iuntuk idiberikan ibimbingan isecara ikhusus idi 

idepan ikedua iorang itua isaya. iLalu ipamong imemasangkan isaya 

idengan isantriwan itersebut ididepan iseluruh isantri-santriwati idi 

iMadrasah, isetelah iitu isaya idi isidang ididepan iorang itua. iKejadian 

iitu imerupakan ihal iyang itidak ipernah iterlupakan ibagi isaya ikarna 

imembuat isaya imerasa isangat imalu. iDengan idibimbing idiruangan 

isecara ikhusus ioleh ipamong idi idepan ikedua iorang itua isaya, irasanya 

ihati isaya ilangsung itersentuh idengan iapa iyang ipamong ikatakan. 

iBeliau imengatakan ibagaimana isedihnya iorang itua isaya iyang 

imemiliki iharapan ibesar iterhadap idiri isaya iagar ibisa imenjadi iseperti 

iapa iyang imereka iinginkan inamun isaya imenghancurkan iharapan 

itersebut. iSaya ipun imulai imengontrol itingkah ilaku isaya idam 

iberpikir iuntuk itidak iakan ipernah ilagi imelakukan ikesalahan iyang 

ipernah isaya ibuat. iDan isaya ijuga iberjanji iagar imerubah itingkah 

ilaku iburuk isaya iagar ikejadian itersebut itidak iakan iterulang 

ikembali.”83 

 

 

Dari ihasil iwawancara idiatas idapat ipeneliti ipahami ibahwa ibentuk-

bentuk ibimbingan iIslami idalam imeningkatkan iSelf iControl isantri iyang 

idilakukan idi iMadrasah iAliyah iUlumul iQur’an, iada idua imetode. iPertama 

 
82 Wawancara dengan M.Arif Furqan, Santriwan kelas 12,di Madrasah Aliyah Ulumul 

Qur’an Langsa, tanggal 24 September 2019. 
83 Wawancara dengan Fitri Nada Zahira, Santriwati Kelas 12, di Madrasah Aliyah Ulumul 

Qur’an Langsa, tanggal 24  September 2019. 
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iAl-hikmah iyaitu imetode imemberikan iwawasan itentang ipengetahuan 

ikeagamaan iatau imemberikan iinformasi iberbagai ihal iuntuk ipotensi idiri 

isantri isehingga isantri idapat imemiliki ikesadaran iuntuk imengubah idiri, 

imampu imeningkatkan ipengendalian idiri iagar ilebih ibaik, idan 

imengamalkan iapa iyang idisampaikan ioleh ipamong. iYang ikedua iAl-

Mau’idzah iHasanah iyaitu imetode imemberikan ibimbingan idengan inasihat, 

ipesan-pesan ipositif iyang ibisa idijadikan ipedoman idalam ikehidupan 

imenggunakan ikata-kata iyang idapat imempengaruhi isantri iuntuk iberbuat 

ibaik idan imetode iini ilangsung idapat imenyentuh ihati isantri. 

 

C. Pencapaian iBimbingan iIslami iTerhadap iSelf iControl iSantri 

iMadrasah iAliyah 

Dari ibimbigan iIslami iyang idiberikan ioleh ipamong iuntuk isantri 

iMadrasah iAliyah, ipecapaian itersebut isangatlah itepat ibagi ipara isantri. 

iSantri iyang isemula imasuk iMadrasah iUlumul iQur’an iakibat ikeinginan 

iorang ituanya, isemakin iberjalannya iwaktu idan ipembelajaran iyang 

idiberikan ibaik ioleh ipamong iatau ipun iustad ilainnya idi iMadrasah 

imembuat isantri-santriwati idapat imenerima ikeadaan iyang imereka iterima. 

iPak iAgussalim ijuga imembenarkan ibahwa isantri isetelah idiberikan 

ibimbingan idan ipengajaran imereka isudah ibisa ibetah itinggal idi iMadrasah 

idan imenunjukkan ipeningkatan iperubahan iyang ibaik. i 

 

  Bapak iAgussalim isebagai ipamong imenyatakan ibahwa i: 

“Bimbingan iIslami idengan imetode iAl-hikmah idan iAl-Mau’idzah 

iHasanah idalam isegi iakidah, iimplementasi ipelaksanaan iibadah 
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ikarena idi iMUQ iwajib imengikuti ishalat iberjama’ah, idan ikemudian 

idi ipagi ihari ipamong imenghimbau isantri/santriwati ike iMadrasah 

itepat iwaktu. iSedangkan iketika iada ikejadian iyang imelibatkan isantri 

imelakukan ikesalahan imaka ipamong imemanggil isantri ike iasrama 

iuntuk idi ibimbing.” 

 

Bapak iAgussalim ijuga imenambahkan i: 

“Metode iyang iditerapkan isangat itepat ibagi iself icontrol iuntuk isantri, 

inamun iada ijuga iself icontrol isantri iyang itidak iberpengaruh 

imeskipun isudah idiberikan ibimbingan. iItu idisebabkan isebaagian 

isantri imasuk ike iMadrasah iUlumul iQur’an iatas ikemauan isendiri idan 

iada ijuga ikarna ipaksaan iorang ituanya ibukan ikeinginan ihatinya 

isendiri. iContoh idari isantri ikarna ipaksaan iorang itua iseperti imalas 

isekolah, imalas-malasan iberibadah, idan itidak imau imendengar iapa 

iyang idi iajarkan, iberbeda idengan isantri iyang imasuk iatas 

ikeinginannya isendiri isemua ibimbingan iyang idiberikan ilancar itanpa 

iadanya ipenolakkan.”84 

 

 

Dari ihasil iwawancara idengan iBapak iAgussalim iS.Pd, isaya isimpulkan 

ibahwa ibentuk ibimbingan iIslami itersebut isangat itepat iuntuk 

isantri/santriwati iyang imempunyai imasalah idengan idirinya. iNamun ibagi 

isantri iyang imalas-malasan iatau itidak imau imenerima ibimbingan idengan 

ibaik imaka itidak iberpengaruh iapapun. 

  Hal iini idibuktikan ioleh isantri iyang isaya iwawancarai isebelumnya, 

iFauzan iRisan idan iM. iArif iFurqan, isetelah imereka idiberikan ibimbingan 

ioleh ipamong imereka ipun imulai ibelajar iuntuk imenjadi ilebih ibaik, ilebih 

idewasa idalam ibersikap iuntuk itidak ipernah imengulangi ikesalahan iyang 

ipernah idilakukannya idan ilebih ibertanggung ijawab iatas idiri imereka 

isendiri. iMereka ijuga imenjadi ilebih idisiplin idalam ihal ipengetahuan iserta 

 
84Hasil wawancara dengan Bapak  Agussalim S.pd, Pamong Santri di Madrasah Aliyah 

Ulumul Qur’an Langsa, pada tanggal 24 September 2019. 
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ilebih imembentuk ikarakteristik iyang ikuat iuntuk idiri imereka. iSama ihalnya 

idengan iFauzan idan iArif, isantriwati iFitri iNada iZahira ijuga imengatakan 

ibahwa idiri inya isudah imenjadi ilebih ibaik ibelajar idi iMadrasah iUlumul 

iQur’an iseiring iberjalannya iwaktu. iIa imenjadi isantriwati iyang ilebih 

ibertanggung ijawab idari isebelumnya, iberpikir isecara imatang iterlebih 

idahulu iketika iingin imelakukan isesuatu idan ilebih ijauh idewasa idalam 

ibersikap iterhadap idiri iatau ipun iorang idisekitarnya. 

  Dari ihasil imewawancarai ibeberapa isantri ibahwa imetode iAl-hikmah 

idan imetode iAl-Mau’idzah iHasanah isangat iberpengaruh iuntuk ipribadi 

isantri. iSetelah ipamong imenerapkan ibimbingan idengan imenggunakan 

imetode itersebut, idiri isetiap isantri isekarang imampu imengendalikan iself 

icontrol idiri imereka, imembentuk ipribadi iyang ikuat, ilebih iikhlas idalam 

ihal ibelajar, idan imereka iakhirnya ibetah imenuntut iilmu idi iMadrasah 

iAliyah iUlumul iQur’an ihingga iselesai. 

 

C. Analisis iPeneliti 

   iBimbingan iIslami imenggunakan imetode iAl-Hikmah imenurut 

iMeimunnah iyang iberarti imemberikan iwawasan ipengetahuan iinformasi 

itentang ihakekat ijati idiri isebagai ihamba iAllah, ikhalifah, itugas, idan itujuan 

ihidup idi idunia. iSeorang isantri imampu idikatakan imemiliki iself icontrol 

iyang ibaik ijika iia imampu imenahan idiri idari iemosional, iberpikir isecara 

imatang iagar itidak isalah iuntuk imengambil isebuah ikeputusan, idan iselalu 

imenerapkan iaturan-aturan iagama iyang iada. iMaka idari iitu iself icontrol 

iyang idimilikinya iakan iperlahan-lahan imulai imeningkat idengan ibaik. 



61 

 

 

  Sedangkan ibimbingan iIslami imenggunakan imetode iAl-Mau’idza 

iHasanah imenurut iMunzier imerupakan isebagai iungkapan iyang 

imengandung iunsur ibimbingan, inasihat iyang imampu imenyentuh iperasaan 

ihati iseseorang. iSeorang ipembimbing imemberikan inasihat iberupa 

imenyuruh isantri imelakukan ihal-hal iyang ibaik iagar iself icontrol iyang 

isudah idimiliki iseorang isantri idengan ibaik idapat iterus iterjaga. 

  Setelah imenemukan ibeberapa idata iyang idiperlukan, ibaik idari ihasil 

ipenelitian iobservasi, iwawancara, iatau ipun idokumentasi, imaka ipeneliti 

imenganalisa itemuan iyang iada idan imengaitkan idengan imetode iyang iada 

itentang ibimbingan iIslami idalam imeningkatkan iself icontrol isantri 

iMadrasah iAliyah iUlumul iQur’an, iLangsa. 

  Dengan imetode iAl-hikmah idan iAl-Mau’idza iHasanah isangat iberguna 

ibagi isantri iuntuk iterus imeningkatkan iself icontrol imereka. iMetode iini 

ijuga isangat itepat ibagi ipara isantri iyang iawalnya iada iketerpaksaan iuntuk 

imenuntut iilmu iagama idi iMUQ. iDengan idiberikannya imetode itersebut 

ioleh ipamong, imaka isantri ipun imulai imemahami ihal-hal iyang iseharusnya 

idilakukan iatau itidak idilakukan. 

  Dengan iadanya imetode-metode itersebut, ijuga idapat imembantu isantri 

iuntuk imenyikapi ipermasalahan iyang isedang imereka ihadapi. iMembuat 

imereka iberpikir isecara itepat ijika idihadapkan ioleh isebuah ikeputusan iyang 

isulit, iberpikir isecara idewasa idan imampu iuntuk iterus iberada idijalan iAllah 

iSwt. iagar itidak iterjerumus ike idalam ihal iyang itidak ibaik. 
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BAB iV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang idilakukan idi iMadrasah iUlumul 

iQur’an iLangsa imengenai i“Bimbingan iIslami idalam iMeningkatkan iSelf 

iControl iSantri idi iMadrasah iAliyah iUlumul iQur’an iLangsa”, imaka 

ikesimpulan iyang idi idapat i: 

1. Bentuk ibimbingan iIslami idalam imeningkatkan iself icontrol isantri idi 

iMadrasah iAliyah iUlumul iQur’an imelalui inasihat idan iperingatan, iserta 

imeliputi idua imetode, iyaitu imetode iAl-hikmah idan iAl-Mau’idzah 

iHasanah. iPertama, imetode iAl-hikmah idimana ipamong imemberikan 

iarahan, iinformasi idan iwawasan ipengetahuan iagama idengan 

imenggunakan ikata-kata iyang ibaik idengan imelihat ikondisi ipara isantri 

iagar isantri imemiliki ikesadaran iatas ihidupnya idi idunia. iDengan 

imenggunakan imetode iini ipamong idapat imembuka icara iberpikir isantri 

idan idekat idengan ipara isantri. iKedua, imetode iAl-Mau’idzah iHasanah 

imerupakan imetode ipemberian inasihat, ipesan-pesan ipositif, ikabar 

igembira, iserta iperingatan iyang imampu imenyentuh ihati ipara isantri. 

iMetode iini ilangsung idapat imembuat isantri itersentuh idengan ipesan-

pesan imendalamnya. 

2. Pencapaian ibimbingan iIslami idalam imeningkatkan iself icontrol isantri 

idi iMadrasah iAliyah iUlumul iQur’an iLangsa iyang idilakukan ioleh 

ipamong idapat imemberikan iperubahan ipada isantri iyang imana 
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imeningkatkan itingkah ilaku isantri. iHal iini idi ibuktikan idengan isemakin 

ibetahnya isantri idi ipesantren idan isantri isudah imemiliki ipengendalian 

idiri iyang ibaik. 

 

B. Saran 

  Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang idilakukan idi iMadrasah iUlumul 

iQur’an iLangsa, imengenai i“Bimbingan iIslami iDalam iMeningkatkan iSelf 

iControl iSantri iMadrasah iUlumul iQur’an iLangsa”, imaka isaran iyang 

idiberikan ipeneliti isebagai iberikut i: 

1. Untuk iMadrasah iUlumul iQur’an iLangsa, iagar iterus imenciptakan isantri-

santriwati iyang ibermutu isesuai idengan ididikan iyang isudah idi iberikan 

isesuai idengan iajaran iIslam. iSerta ipamong iterus imenjaga ikomunikasi 

idengan ipara isantri-santriwati isehingga iterjalin ihubungan iyang ikuat 

iseperti isekarang iini. 

2. Untuk ipemerintah idiharapkan iterus imendorong iYayasan iBustanul iUlum 

iLangsa iagar idipercaya imenjadi iLembaga ike-Islaman iyang iterbaik idi 

iKota iLangsa isehingga imasyarakat iterus imempercayakan ibahwa 

iMadrasah iUlumul iQur’an iadalah itempat ipendidikan ikeagamaan iyang 

ibermutu isesuai idengan inorma-norma iagama. 
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Pedoman iWawancara 

A. Wawancara idengan iPamong iSantri idi iMadrasah iAliyah iUlumul 

iQur’an iLangsa 

1.  iUntuk iapa ibimbingan iIslami idi iMadrasah iAliyah i? 

2. iBimbingan iIslami iapa iyang iBapak iberikan iuntuk imeningkatkan iSelf 

iControl isantri iMadrasah iAliyah i? 

3.  iBagaimanakah imetode iAl-hikmah idan iAl-Mau’idzah iHasanah i? 

4.  iApa itujuan idari idi iberikannya imetode itersebut i? 

5.  iTindakan iapa iyang ibapak ilakukan iterhadap isantri iyang isuka 

imengganggu itemannya, ibermalas-malasan idalam ibelajar idan iberibadah 

i? 

6. Bagaimanakah ipeningkatan iSelf iControl isantri isetelah imendapatkan 

ibimbingan iIslami i? 

 

B. Wawancara idengan iSantri/Santriwati iKelas i12 iAliyah idi iMadrasah 

iUlumul iQur’an iLangsa 

1. Bagaimana ikamu ibisa imasuk ike iMadrasah iUlumul iQur’an i? 

2. Kenakalan iapa iyang ipernah ikamu ilakukan i? 

3. Bimbingan iseperti iapa iyang ikamu idapatkan isetelah ikamu imelanggar 

iperaturan iyang iada i? 

4. Apa i iyang ikamu irasakan isetelah idiberikan ibimbingan ioleh ipamong i? 

5. Menurut ikamu, ibimbingan iIslami iyang ikamu idapatkan icukup 

iberpengaruh iuntuk idiri ikamu? 
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